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MOTTO 

ُُ َّ , اَنْ,  ُُ ََ لَلِ, اَ ْْ اَََتُ, ااَ رٍ , ََال ئِيْ, لََ, يََِضْ َّ, ,  , ََاُ ُُ َُ َّ , ثَ َُثةَُ, اَشْ تَ  حِيْضِ, مِ َّْ, نِّسَلئِكُمْ, اِنِِرْتبَتُمْ, فَعِد 
َ
ال ئِيْ, يئَِسْ ََّ, مِ َّْ, الم ََ َ

مِ َّْ, يّ ت قِ, اللَّ َ, يََْعَُُْ وُ, مِ َّْ, امَْرهِِ, يُسْرًا, )2( ََ ,  َّ ُُ ََُْْ  ي ضَع,ْ  ََّ

Artinya: “ Perempuan-perempuan yang tidak haid lagi (menopause) di antara istri-

istrimu jika kamu ragu (tentang masa iddah)maka iddahnya adalah tida 

bulan, dan begitu (pula)perempuan-perempuan yang tidak haid. 

Sedangkan perempuan-perempuan yang hamil, waktu idaahnya mereka 

itu sampai mereka melahirkan kandungannya. Dan barang siapa yang 

bertaqwah kepada Allah, nisacaya Dia menjadikan kemudahan baginya 

dalam urusannya.” (QS. At-T }alaq ayat 2).
1

1 Kementerian Agama RI, Al-Qur‟an al-Karim dan Terjemah,  558. 
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ABSTRAK 

Putri Nur Ma’rifat. 2023. “ Makna Hadis Larangan Menikahi Wanita Hamil 

( Kajian Tematik Hadis)” 

 Pada umumnya manusia diciptakan berpasang-pasangan, untuk 

mendapatkan pasangan manusia melakukan pernikahan yang memiliki tujuan 

dalam ikatan suci dan hikmah yang dapat berpengaruh kelak di masa depan. 

Sejarah pernikahan ini telah ada sejak Nabi Adam as. Para ulama berpendapat 

bahwa nikah merupakan sebuah ikatan dalam syari‟at, yang mana dalam syari‟at 

sangat meganjurkan bagi manusia untuk melakukannya selagi mampu untuk 

menikah. Terciptanya rumah yang sakinah, mawaddah, dan warahmah adalah 

impian semua para manusia, untuk mencapai pada keluarga yang bahagia di dunia 

dan akhirat perlu adanya seleksi dalam memilih pasangan, agar penikahan yang 

dilakukan dapat membawanya kepada ridhaan-Nya, agar pernikahan yang 

dilakukan tidak termasuk ke dalam zina, alangkah baiknya untuk belajar terlebih 

dahulu tentang “ Makna larangan menikahi wanita hamil (kajian tematik hadis)”. 

Perlu dilakukan penelitian ulang untuk mendapatkan sebuah informasi lebih dari 

Pernikahan wanita hamil. 

 Fokus masalah penelitian ini, bagaimana kualitas dari hadis larangan 

menikahi wanita hamil? Bagaimana makna hadis larangan menikahi wanita 

hamil? Peneltian ini tergolong dalam penelitian deskriptif analisis. Metode 

pengumpulan data yaitu ada dua, data primer yang secara langsung dari sumber 

asli seperti Sunan Abu Da >wud, Sunan al-Tirmidhi, dan data sekunder yang 
mengambil sumber dari buku-buku, karya tulis ilmiah yang berkaitan dengan 

hadis larangan menikahi wanita hamil. 

 Hasil dari penelitian ini adalah hadis tentang larangan menikahi wanita 

hamil dalam riwayat jalur al-Tirmidhi, ada jalur lain dari al-Da >rimi, abu da>wud 
dan musnad ahmad, hadis ini masuk dalam kategori hadis ahad derajat gharib . 

Pemaknaan hadis dari larangan menikahi wanita hamil secara tekstual sangat 

muthlaq larangan menggauli wanita hamil, akan tetapi jika secara kontekstualnya 

yang pada saat itu Nabi bersabda pada perang Authas kepada sahabat untuk tidak 

menggauli wanita tawanan yang ditawannya untuk menghindari adanya 

bercampurnya janin yang di dalam perut wanita tersebut bagi wanita hamil, dan 

untuk wanita yang tidak hamil menunggu dari sekali haid untuk mengetahui 

kesuciannya dari kehamilan. 

Kata Kunci: Menikah, Wanita, Hamil 
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PEDOMAN TRANSLIT 

 

TABEL TRANSLITERASI HURUF 

 Q ق Z ز a\i\u ا

 K ك S س B ب

 L ل Sh ش T ت

 M م {S ص TH ث

 N ن {D ض J ج

T ط H ح  H ه {

 W و {Z ظ KH خ

 Y ي (ayn)„ ع D د

   Gh غ Dh ذ

   F ف r ر

 

 

TABEL TRANSLITERASI HARAKAT 

Fatha A Fatha Panjang a > 

Kasrah I Kasrah Panjang i > 

Dhammah  U Dhammah Panjang u> 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A.  Latar Belakang 

Semua makhluk yang di ciptakan Tuhan pasti berpasangan-pasangan, baik 

manusia, hewan dan tumbuhan. Untuk mencapai hidup berpasangan, manusia 

harus terlebih dahulu diikat dengan  adanya pernikahan, inilah perbedaan dari 

manusia dengan makhluk-makhluk lainnya. Disejarah kehidupan terlebih 

manusia, masalah pernikahan sudah ada sejak awal mula terciptanya nabi adam 

as. Semua  makhluk hidup yang tercipta tidak terlepas dari pernikahan. Bagi 

makhluk yang paling sempurna manusia mendefinisikan  pernikahan sebagai 

salah satu hal yang sakral serta mulia, karena dalam pernikahan memiliki 

tujuan yang terkandung dalam ikatan suci dan terdapat hikmah yang dapat 

berpengaruh terhadap masa depan manusia.
2
 

Pernikahan merupakan jalan manusia untuk bisa menyalurkan naluri 

secara biologisnya, dan salah satu cara berkembang serta melestarikan 

keturunnya. Dalam hal ini Allah Swt telah memberikan perintah untuk 

mematuhi aturan yang ada dalam Alquran. Alquran merupakan firman Allah 

yang dijadikan pedoman bagi manusia dalam segala bidang salah satunya yaitu 

pernikahan, dan hadis menjadi rujukan kedua setelah Alquran.
3
 

                                                             
 2 Suryati, “Pernikahan Dini Dalam Perspektif Hadits (Studi Hadits Pernikahan „Aisyah r.a 

dengan Rasulullah”, ( Skripsi, UIN Raden Intan, Lampung, 2017), 17. 

 3 Nurnazli, “Wawasan Al-Quran Tentang Anjuran Pernikahan”, Ijtima‟iyyah: Jurnal 

Pengembangan Masyarakat Islam, Vol. 8, No. 2, (2015), 1. 

(http://media.neliti.com/media/publications/62829-ID-wawasan-al-quran-tentang-anjuran-

pernika.pdf ). 

http://media.neliti.com/media/publications/62829-ID-wawasan-al-quran-tentang-anjuran-pernika.pdf
http://media.neliti.com/media/publications/62829-ID-wawasan-al-quran-tentang-anjuran-pernika.pdf
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Menurut hukum Islam akad pernikahan bisa sah apabila akad dilakukan 

dengan mengikuti syarat serta ketentuan rukun yang  sesuai dengan aturan 

yang ada di agama, apabila akad pernikahan dilakukan tidak dengan ketentuan 

syarat serta rukun yang ada, maka akad pernikahannya tidak sah. 
4
 

Pernikahan dilakukan agar manusia mendapati keluarga serta keturunan 

secara sah, supaya dapat mencapai dalam masa depan yang bahagia didunia 

maupun diakhirat serta mendapatkan rahmat dan keberkahan dari Tuhan, sejak 

dahulu hal ini sudah ada dan terdapat banyak sekali penjelasan tersebut di 

dalam Alquran.
5
 Jelas ada perbedaan apabila pelaksanaan pernikahan 

dilakukan dengan mendahului perbuatan yang tidak halal, seperti contoh dua 

lawan jenis kelamin melakukan persebutuhan di luar dari aturan hukum islam 

dan undang-undang pernikahan yang ada. 

Imam Mazhab sepakat bahwasanya nikah merupakan sebuah ikatan yang 

syari‟at menganjurkan melakukannya apabila mampu dengan tujuan untuk 

menjauhkan dari perbuatan yang tidak di inginkan, maka untuk yang mampu 

atau sudah berkemampuan untuk menikah sangatlah di anjurkan untuk 

melakukannya. Jika melihat dari perkembangan zaman saat ini, zaman yang 

semakin canggih, semakin terdukung juga para remaja untuk melakukan hal-

hal di luar batas.
6
 

                                                             
 4 Ahmad Atabik, Khoridatul Mudhiiah, “Pernikahan dan Hukumnya Perspektif Hukum 

Islam”, Yudisia: Jurnal Pemikiran Hukum dan Hukum Islam, Vol.5, No. 3, (2014), 291. 

(http://journal.iainkudus.ac.id/index.php/Yudisia/article/download/703/692 ). 

 5 Wahyu Wibisana,  “Pernikahan Dalam Islam”, Jurnal  Ta‟lim: Pendidikan Agama 

Islam,  Vol. 14, No. 2, (2016), 185. 

(http://jurnal.upi.edu/file/05_PERNIKAHAN_DALAM_ISLAM_-_Wahyu.pdf ). 

 
6
 Siti Fatimah,  “Menikahi Wanita Hamil Dalam Perspektif Hadis (Studi analisis Sanad 

dan Matan)”, (Skripsi, UIN Raden Intan, Lampung, 2017),  21. 

http://journal.iainkudus.ac.id/index.php/Yudisia/article/download/703/692
http://jurnal.upi.edu/file/05_PERNIKAHAN_DALAM_ISLAM_-_Wahyu.pdf
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Banyak remaja saat ini yang sangat minim tau tentang aturan serta ajaran 

islam, yang mana dalam aturan itu diajarkan batas-batas bergaul atau berteman 

terhadap lawan jenis, juga kurangnya pengawasan para orang tua terhadap anak 

karena sibuk bekerja. Hal ini memicu para remaja untuk melakukan hal-hal di 

luar batas.  

Sekarang ini marak sekali, kasus kenakalan remaja yang semakin menarik 

perhatian, permasalah kenakalan remaja semakin meningkat dan sangat 

mengkhawatirkan. Kasus ini menimbulkan banyak sekali dampak negatif 

terhadap masyarakat, sehingga masyarakat merasa resah dengan adanya berita 

di berbagai sumber media sosial yang memberitakan tentang persoalan 

kenakalan anak remaja. Salah satu permasalahannya yaitu pernikahan wanita 

hamil.
7
  

Faktor terbesar pernikahan wanita hamil yang terjadi dimasyarakat saat ini 

adalah anak remaja yang mencoba hal-hal baru yang mereka liat di sosial 

media, pengaruh sosial saat ini dapat memberikan banyak dampak negatif 

apabila si pengguna sosial media tidak memanfaatkan hal-hal baik dalam 

melihatnya.  

Di dalam hadis ada beberapa macam menikahi wanita hamil, misalnya 

pernikahan seseorang wanita yang terlanjur hamil dikarenakan zina, hadis 

tentang larangan menyirami tanaman orang lain, pernikahan wanita yang hamil 

kerena suaminya meninggal, hadis-hadis tentang masa iddah wanita hamil 

untuk menikah, dan masih banyak lagi.  

                                                             
 7 Irma seknum,  “ Fenomena hamil diluar nikah pada usia dini dan responorang tua (Studi 

kasus di desa mastur kecamatan kei kecil timur kabupaten maluku tenggara)”, ( Skripsi, IAIN, 

Ambon, 2019),  12-13. 
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Wanita yang dinikahi dalam keadaan hamil ada dua : Pertama, Pernikahan 

wanita hamil yang telah terlanjur hamil duluan (hamil sebelum nikah). Kedua 

Pernikahan wanita yang masih dalam keadaan hamil diceraikan atau wanita 

yang masih hamil lalu ditinggal mati oleh sang suami. Kedua kondisi ini cukup 

berbeda, kondisi Pertama, Pernikahan wanita hamil yang dikarenakan hamil 

duluan ( hamil sebelum nikah) kasus yang saat ini banyak sekali terjadi di 

kalangan masyarakat. Keadaan para orang tua seringkali mengambil keputusan 

dengan menikahkan anak mereka yang sudah terlanjur hamil, anggapan para 

orang tua apabila wanita hamil diluar nikah itu adalah sebuah aib untuk 

keluarganya. Ada dua hal kemungkinan para orang tua menikahkan anaknya 

yang sudah hamil dengan lelaki yang akan dinikahkah oleh anaknya : 

1. Orang tua menikahkan anaknya yang hamil dengan lelaki yang 

menghamilinya. Kasus tersebut yang banyak sekali terjadi 

dimasyarakat, karena orang tua menuntut tanggung jawab terhadap 

lelaki yang sudah menghamili anaknya karena melakukan perbuatan 

hubungan  seks terlebih dahulu sebelum adanya ikatan (akad) nikah.  

2. Orang tua menikahkan anaknya yang hamil tersebut dengan para 

lelaki bukan yang menghamilinya. Kasus tersebut terjadi karena orang 

ingin menutupi aib keluarga. Seperti contoh  wanita yang telah 

melakukan hubungan seks dengan seorang lelaki, akan tetapi lelaki 

tersebut tidak bertanggung jawab dengan apa yang telah diperbuatnya, 
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tidak ada cara lain kecuali orang tua menikahkan wanita tersebut 

dengan calon suami yang lain (yang tidak menghamilinya).
8
 

Perbedaan pendapat para imam mazhab mengenai hal tentang wanita yang 

hamil hasil dari perzinaan, dinikahkan dengan lelaki yang telah menghamilinya 

atau dengan lelaki lain yang tidak menghamilinya. Ulama imam mazhab 

berpendapat memperbolehkan wanita yang telah terlanjur hamil di luar nikah 

menikah dengan lelaki yang menghamilinya maka pernikahannya sah dengan 

mengikuti syarat, keduanya tidak adanya ikatan pernikahan lagi dengan orang 

lain, bertobat atas perbuatan yang telah dilakukan, dan di hukum dera 

(cambuk). Ulama imam mazhab berpendapat tidak memperbolehkan wanita 

yang telah terlanjur hamil diluar nikah  dinikahi oleh lelaki yang tidak 

menghamilinya, karena sudah jelas firman Allah dalam Surat an-Nur ayat 3.  

مُشْرِكُ , ََحُرّمَِ, ذَل,ِ  َْ ل, اِاَ زَانٍ, اَ َُ مُشْركَِةً , ََالز انيَِةُ, اَيََ نْكِحُ َْ ,ُ الَز انِْ, اَيََ نْكِحُ, اِاَ زَانيَِةً, اَ
ُ
َََُ , الم , كَ,  مِنِيَْْ  

Pengertian dari ayat diatas telah jelas bahwasanya seorang pezina tidak 

menikah kecuali dengan sesama pezina atau dengan seorang yang musyrik, hal 

ini berlaku bagi pezina wanita ataupun pezina lelaki, dan seorang yang beriman 

tidak boleh menikah dengan seorang pezina serta diharamkan baginya untuk 

menikahi seorang yang pernah berzina.
9
 Dan dalam hadis, Nabi juga bersabda: 

َجُُْوْدُ, 
سَُ مَ, اَيََ نْكِحُ, الَز انِْ, الم َََُيْوِ, ََ  , , صَُ  , اللَّ  ُُوُ, ََ َّْ, اَبِْ, ىُرَيْ رَةَ, قلَلَ, :, قلَلَ, رَسُوْلُ, اللَِّ  , مِثْ  اِاَ   

                                                             
 8 Siti Fatimah,  “ Menikahi Wanita Hamil Dalam Perspektif Hadis (Studi analisis Sanad 

dan Matan)”, ( Skripsi, UIN Raden Intan,  Lampung, 2017),  24-27. 
9 Kementrian Agama RI, Al-Qur‟an Al-Karim dan Terjemahnya, 360. 
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Hadis yang diriwayatkan oleh abu dawud diatas merupakan salah satu 

hadis yang menghukumi seorang yang berbuat zina dengan jilid dan tidak akan 

menikah kecuali dengan sesama dengannya (pernah berzina).
10

 Dari hadis 

diatas sudah jelas bahwa zina merupakan perbuatan yang sangat tidak 

diperbolehkan karena dapat mengakibatkan banyak dampak negatif baik dalam 

masa depannya kelak maupun dalam lingkungan sekitar . Namun dalam 

kemajuan tehnologi saat ini mengakibatkan banyaknya ketimpangan yang 

terjadi dimasyarakat. Hal ini dapat dilihat dengan semakin banyaknya gejala 

yang dapat mengakibatkannya pernikahan wanita hamil karena zina.
11

 

Kondisi Kedua, Sudah cukup jelas bahwa pernikahan wanita atau para 

isteri yang sedang hamil lalu diceraikan atau ditinggalkan suami meninggal 

diharamkan menikah. Dalam Alquran telah dijelaskan bahwasanya ada yang 

namanya, `iddah (masa menunggu) untuk isteri yang ditinggal meninggal oleh 

sang suami masih dalam keadaan hamil maka diharamkan menikah sampai ia 

melahirkan.
12

  

Pendapat imam syafi‟i tentang  isteri hamil lalu ditinggal mati oleh sang 

suami, maka masa `iddah wanita atau isteri dalam keadaan hamil adalah 

sampai isteri tersebut melahirkan. Dan hukum ini berlaku juga bagi isteri yang 

masih hamil ditalak oleh sang suami maupun isteri hamil yang ditinggal mati 

                                                             
10 Abu dawud Sulaiman bin al-Asyats, Sunan Abu Dawud, (Bairut: Maktabah AL-

Ashriyah), juz 1, 796. 
 11 Armauli, Rezni, “ Pernikahan Wanita Hamil Karena Zina MenurutPendapat An-

Nawawi dan Ibnu Quddamah (Studi Kasus di Kecamatan Percut Sei Tuan Kabupaten Deli 

Serdang)”, (Skripsi, UIN Sumatera Utara, Medan, 2017), 14-15. 

 
12

 Siti Fatimah,  “ Menikahi Wanita Hamil Dalam Perspektif Hadis (Studi analisis Sanad 

dan Matan)”, (Skripsi, UIN Raden Intan,  Lampung,  2017),  23. 
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oleh suami.
13

 Sebagaimana yang disabdakan oleh Nabi dalam hadis riwayat 

Abu Da>wud: 

ََ َّْ, اَبِِ, سَعِيْدِ, ال,ُ حَدَثَ ن,َ  ََ َّْ, اَبِِ, الوَدَاكَ,  ََ َّْ, قَ يْسُ, بْ َُّ, ََىَبَ,  ََوْنَ, اَخْبَ رَنَِ, شَريِْكَ,  بْ َُّ,  َُمَرَُْ ذْرىِ, ََرَفَ عَوُ, انَ وُ, ل, 

رُ, قلَلَ, فِ,  ََي ْ ََ, ََاََ,  , تَضَ ُُ, حََّ  َ ل, حَلمِ َلَسَ, :, اََ, تُ وَ َْ , اَ ََ , تََِيْضُ, حَيْضَةً.ذ,َ , سَبَل , حََّ  ٍُ َْْ , اتِ,   

Hadis di atas yang diriwayatkan oleh abu dawud mempunyai penjelasan 

bahwasanya hadis tersebut memiliki arti larangan untuk  menggauli 

(mengawini) budak tawanan yang dalam keadaan hamil hingga ia 

melahirkan.
14

 Jika diliat saat di zaman Nabi SAW, Nabi mendengar 

bahwasanya ada seorang mukmin yang ingin mengawini tawanan atau budak 

wanita yang masih dalam masa kehamilan. Ketika Nabi mengetahui hal itu, 

nabi bersabda yang mengisyaratkan bahsanya beliau hendak melaknat yang 

akan menyertainya terus dalam kuburnya, karena dia mewarisi anak akan tetapi 

itu bukan hal yang halal baginya, dan dia menjadikannya budak yang 

melayaninya tapi dia tidak halal baginya. Menurut Ibnu Qayyim Al-Jauziyyah 

menjelaskan makna dari hadis diatas bahwasanya apabila anak tersebut 

meminta harta warisa kepadanya, maka tidak wajib atau halal bagi untuk 

memberikannya karena dia bukan anak kandung darinya, apabila dia 

menjadikannya budak yang ingin melayaninya, maka hal itu juga tidak boleh 

                                                             
 

13
Izzudin Juliara, “ Penggabungan Iddah Wanita Hamil Karena Kematian Suaminya 

(Analisis terhadap Pendapat Imam Syafi‟i)”, ( Skripsi, UIN Ar-Raniry, Aceh, 2017), 6. 
14

 Abu dawud Sulaiman bin al-Asyats, Sunan Abu Dawud, (Bairut: Maktabah AL-

Ashriyah), juz 1, 796. 
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dan itu perlakuan yang tidak dihalalkan karena dia telah menyiramkan air  

maninya terhadap apa yang dikandung oleh ibunya.
15

 

Sejak zaman Nabi, para sahabat dalam memahami hadis sudah  

menggunakan pemahaman tekstual dan kontekstual, praktek kontekstual 

bertandakan dengan empat hal dan kontekstual tidak dibutuhkan apabila 

dengan melihat secara tekstual saja sudah dapat dipahami, metode pemahaman 

secara kontekstual diketahui sebagai berikut: Pertama Nabi memberi beberapa 

nasehat terhadap sahabat akan tetapi dengan nasehat yang berbeda,  Kedua, 

Perilaku nabi bergantung pada kondisi saat nabi memperlakukan para sabahat, 

Ketiga Kontekstual nabi dalam memberi petunjuk tentang sesuatu hal yang 

dilarang dan yang diperintahkan kepada sahabat-sahabatnya, Keempat nabi 

dalam hal menyampaikan perintah yang dilarang dan yang diperintahkan 

berdasarkan dengan alasan tertentu .
16

 

Upaya memahami hadis yang telah dilakukan oleh para ulama klasik serta 

ulama kontemporer, dari kalangan akademisi banyak yang menggunakan teori 

ini dalam membahas matan hadis, seperti contoh: Ilmu gharib al-hadis, yakni 

ilmu tersebut menjelaskan tentang lafaz}-lafaz} hadis Nabi yang kurang jelas 

maknanya. Selain itu, dalam memahami hadis Nabi tidak sewena-wena kita 

menganggap hadis itu shahih, akan tetapi harus terlebih dahulu melakukan 

pengkajian kualitas sebuah hadis guna memberikan kepercayaan penuh dalam 

                                                             
 

15
Siti Fatimah,  “ Menikahi Wanita Hamil Dalam Perspektif Hadis (Studi analisis Sanad 

dan Matan)”, (Skripsi, UIN Raden Intan,  Lampung,  2017), 158. 
 

16
Ilham Kurniawan, “Metodologi Pemahaman Hadis Menurut KH. Ali Mustafa Yaqub 

dan Analisis Aplikasinya”, (Skripsi, Uin Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2022), 6. 
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pengaplikasiannya. Selain metodologi untuk kualitas sanad yang digunakan 

perlu juga menggunakan metodologi menentukan kualitas matannya, karena 

kualitas matan dan sanad hadis tidak selalu sejalan.
17

 

Berkaitan dengan pemahaman hadis, mengumpulkan hadis-hadis dengan 

topik yang sama atau dengan tujuan yang sama lalu tersusun sesuai dengan 

adanya asbabul wurud serta pemahamnnya yang besertakan dengan penjelasan, 

penafsiran dan pengungkapan masalah yang ada merupakan salah cara 

memahami hadis menggunakan metode pendekatan tematik. Dengan 

menggunakan pendekatan tematik ini kita bisa mengetahui makna dan 

memahami dari maksud yang ada dalam kandungan hadis dengan banyak 

mempelajari dari hadis lain yang sama dalam temanya dan memperlihatkan 

korelasi dari masing-masing hadis tersebut, sehingga dapat disimpulkan 

dengan pemahaman hadis yang seutuhnya. 
18

 

Dari penjelasan latar belakang yang telah dipaparkan oleh penulis, penulis 

ingin memberikan pemaknaan yang baik dengan mengkaji Makna dari Hadis 

Nabi Saw dengan mengangkat judul Penelitian Proposal Skripsi “ Makna 

Hadis Larangan Menikahi Wanita Hamil ( Kajian Tematik Hadis )”. 

 

 

                                                             
 

17
Gita Rosmala, “Silaturahmi dalam Perspektif Hadis (Kajian Hadis Tematik)”, ( Skripsi, 

UIN Sultan Malik, Banten, 2021), 3-4. 
 

18
 Maulana Ira, “Studi Hadis Tematik”,  Al Bukhari: Jurnal Ilmu Hadis, Vol. 1,  No. 2 

(2018), 191. ( http://journal.iainlangsa.ac.id/index.php/bukhari/article/download/961/647/ ). 

http://journal.iainlangsa.ac.id/index.php/bukhari/article/download/961/647/
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B.  Fokus Kajian  

Dari pemaparan latar belakang yang sudah jelaskan, Penulis ingin 

membahas satu permasalahan yang ingin diajukan untuk menjadi proposal 

penelitian yaitu:  

1. Bagaimana kualitas hadis larangan menikahi wanita hamil?  

2. Bagaimana pemaknaan hadis tentang larangan menikahi wanita hamil? 

C.  Tujuan Penulisan 

Tujuan dari penelitian ini sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui kualitas dari hadis tentang larangan menikahi wanita 

hamil. 

2. Untuk Mengetahui pemaknaan dari hadis larangan menikahi wanita hamil . 

D. Manfaat Penulisan  

  Berdasarkan tujuan yang telah di kemukakan diatas, dengan harapan 

penelitian bisa memiliki manfaat sebagai berikut: 

1. Manfaat secara teoritis 

Penelitian ini diharapkan bisa membawa ilmu pengetahuan yang 

mendalam dan luas tentang bagaimana hadis larangan menikahi wanita 

hamil. 

2. Secara praktis  

a. Bagi Peneliti 
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1) Penelitian yang dilakukan ini dapat memberikan tambahan ilmu 

dalam wawasan berilmu pengetahuan seperti tata cara penulisan 

karya tulis ilmiah. 

2) Dapat menambah wawasan dalam ilmu pengetahuan tentang hadis 

larangan menikahi wanita hamil.  

b. Bagi UIN KHAS JEMBER 

1) Penelitian ini memiliki manfaat bagi Fakultas Ushuluddin, Adab dan 

Humaniora, dapat menjadi rujukan penelitian selanjutnya, dan juga 

bisa memberi kemanfaat dalam keilmuan kajian terdahulu. 

2) Bagi penulis, hasil dari penelitian dapat memberikan kontribusi 

dalam penulisan karya ilmiah di lingkungan kampus lebih khususnya 

kampus UIN Khas Jember.   

E.  Sistematika Pembahasan  

Dalam sistematika pembahasan ini memiliki deskripsi alur dari 

pembahasan yang akan bertujuan untuk memberikan petunjuk secara luas dari 

seluruh yang ada di pembahasan. Berkaitan dengan materi selanjutnya yang 

akan dibahas, penelitian ini yang berisikan dari lima bab dan dari setiap 

babnya terdiri dari beberapa sub bab, keterkaitan antara bab yang satu dengan 

satu bab lainnya memiliki hubunganan antar keterkaitan bahkan sub bab 

setelah nya merupakan isi dari pendalaman pemahaman dari adanya bab 

sebelumnya. Agar lebih mudah memahami pemahasan yang akan dibahas, 

maka penulis akan memberikan gambaran umum yang secara singkat dari  

sistematika penelitian ini yaitu dibawah ini: 
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Bab pertama,  bab ini berisikan tentang pendahuluan dari awalan 

pembahasan, bab ini menjelaskan tentang alasan penulis dalam memilih 

penelitian ini untuk melakukan bertujuan ditelitinya penelitian , juga 

membahas tentang fokus kajian yang berbentukan pertanyaan, juga berisikan 

tujuan penelitian yang membahas mengapa dilakukannya penelitian tersebut, 

berisikan juga dari manfaat penelitian ini dapat diambil dari hasil penelitian, 

juga di isi juga dengan definisi istilah,  juga berisi metode dari penelitian ini, 

dan yang terakhir membahas tentang sistematika pembahasan dari 

penelitiannya. 

Bab kedua, bab ini berisikan tentang kajian kepustakaan didalamnya yang 

terdapat penelitian terdahulu serta menjadi rujukan yang ada kaitannya 

dengan penelitian ini serta adanya kesamaan dari hal objek, baik dari metode 

atau dari segi teknik pengumpulan datanya, dan juga berisikan kajian teori 

yang memiliki hubungan dengan masalah yang diteliti.  

Bab ketiga, pembahasan di bab ini menjelaskan tentang metode yang akan 

di pakai dalam penelitian ini,  jika dijelaskan bahwasanya metode ini adalah 

sebuah alat bagi peneliti untuk melakukan penelitian mencakup pendekatan 

terhadap metode dan jenis metode yang akan di pakai di penelitian, setelah 

mennetukan metode lalu lanjut pada pembahasan teknik pengumpulan data, 

lanjut pada analisis data dan tahap-tahap penelitian.  

Bab keempat,  merupakan pembahasan yang menjelaskan tentang kualitas 

hadis menikahi wanita hamil dan pemaknaan hadis pernikahan wanita hamil .  
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Bab kelima, dalam bab ini adalah penutup yang merupakan bagian dari 

akhir dari pembahasan ini, yang berisikan berupa kesimpulan yang menjawab 

dari rumusan masalah yang ada dan juga dari pembahasan dari keseluruhan 

yang sudah diuraikan.  



 

14 
 

BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Kajian Pustaka 

1. Penelitian Terdahulu  

a. Jurnal penelitian yang berjudul “ Hukum Menikahi Wanita Hamil 

sebagai passampo siri dalam syariat Islam”. Dalam jurnal ini 

menjelaskan pengertian dari passampon siri dan mencari hukum 

pernikahan wanita yang sedang hamil sebagai passampo siri di syariat 

Islam sedangkan Proposal Penelitian saya menjelaskan tentang 

kualitas hadis larangan menikahi wanita hamil dan pemaknaan hadis 

larangan menikahi wanita hamil. 

b. Jurnal Penelitian yang berjudul “ Perkawinan wanita hamil di luar 

nikah serta akibat hukumnya perspektif hadis fikih dan hukum 

Positif”. Dalam jurnal ini menjelaskan tentang pernikahan yang 

dilakukan oleh wanita yang sedang di luar nikah dan menjelaskan 

hukumnya menikahi wanita hamil di luar nikah perspektif hadis fikih  

dan hukum positif sedangkan proposal penelitian saya menjelaskan 

tentang makna dari hadis tentang bagaimana kualitas hadis larangan 

menikahi wanita hamil dan pemaknaan hadis larangan menikahi 

wanita hamil.  

c. Jurnal Penelitian yang berjudul “ Perkawinan wanita hamil karena 

zina menurut pendapat imam an-Nawawi dan ibnu Quddamah (studi 
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kasus di kecamatan percut sei tuan kabupaten deli serdang)”. Jurnal 

Penelitian menjelaskan tentang pendapat imam An-Nawawi dan Ibnu 

Quddamah dan dalil dari keduanya untuk hukum perkawinan wanita 

yang hamil karena zina, perbedaan dari An-nawawi dan Ibnu 

quddamah, pendapat yang terpilih dari kedua imam Mazhab, Pendapat 

tokoh masyarakat dari kecamatan Percut Sei Tuan dan Pendapat yang 

lebih relevan dari kecamatan Percut Sei Tuan dari kedua imam 

mazhab ini sedangkan Proposal penelitian saya menjelaskan tentang 

makna dari hadis tentang kualitas hadis larangan menikahi wanita 

hamil dan pemaknaan hadis larangan menikahi wanita hamil. 

d. Skripsi yang berjudul tentang “ Perkawinan wanita akibat zina 

(Menurut undang-undang tahun 1974 dan fatwa MUI DKI tahun 

2000)”. Skripsi ini menjelaskan tentang Fatwa MUI DKI dengan 

bagaimana hukum perkawinan wanita yang hamil, perbandingan 

undang-undang perkawinan dan pendapat para imam mazhab dan 

kedudukan warisan anak yang telah lahir dari zina sedangkan proposal 

penelitian saya menjelaskan tentang makna dari hadis tentang kualitas 

hadis larangan menikahi wanita hamil dan pemaknaan hadis larangan 

menikahi wanita hamil. 

e. Skripsi yang berjudul “ Tinjauan Hukum Islam Terhadap Kawin 

Hamil (Studi Kasus di Kecamatan Kartoharjo Madiun)”. Skripsi ini 

menjelaskan tentang hukum Islam terhadap kawin hamil dan tinjauan 

hukum Islam terhadap kedudukan nasab anak yang telah lahir di luar 
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pernikahan yang sah sedangkan proposal penelitian saya menjelaskan 

tentang makna dari hadis tentang kualitas hadi larangan menikahi 

wanita hamil dan pemaknaan hadis larangan menikahi wanita hamil. 

f. Skripsi yang berjudul “ Menikahi Wanita Hamil dala Perspektif 

Hadits (Studi Analisis Sanad dan Matan)”. Skripsi ini menjelaskan 

kualitas asanad dan matan hadis menikahi wanita hamil dan pendapat 

para ulama, sedangkan proposal penelitian saya meneliti tentang 

kualitas hadis larangan menikahi wanita hamil dan makna hadis 

larangan menikahi wanita hamil. 

No. Judul Persamaan Perbedaan 

1. Asnidar. Hukum 

menikahi wanita 

hamil sebagai  

passampo siri 

dalam syariat 

Islam. 

Membahas 

Pernikahan Wanita 

Hamil metode 

kualitatif. 

Jurnal tersebut 

membahas tentang 

hukumnya menikahi 

wanita yang sedang 

hamil sebagai 

passampo siri menurut 

syariat Islam, 

sedangkan proposal 

penelitian saya ini 

membahas tentang 

kualitas hadis larangan 

menikahi wanita hamil 

dan makna dari hadis 

larangan menikahi 

wanita hamil. 

2. Wahyu Wibisana. 

Perkawinan wanita 

hamil di luar nikah 

serta akibat 

hukumnya 

perspektif fikih dan 

hukum positif. 

Membahas tentang 

Pernikahan wanita 

hamil di luar nikah 

metode kualitatif. 

Jurnal tersebut 

membahas tentang 

perkawinan wanita 

yang hamil diluar 

nikah dengan sebab 

akibat serta membahas 

tentang hukum fikih 

dan hukum positif, 

sedangkan proposal 

penelitian saya 

membahas tentang 

kualitas hadis larangan 
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menikahi wanita hamil 

dan makna dari hadis 

larangan menikahi 

wanita hamil. 

3. Armauli, Rezni. 

Pernikahan wanita 

hamil karena zina 

menurut pendapat 

imam an-Nawawi 

dan Ibnu 

Quddamah. 

Membahas tentang 

Pernikahan wanita 

hamil karena zina 

metode kualitatif. 

Jurnal tersebut 

membahas tentang 

pendapat imam An-

Nawawi dan Ibnu 

Quddamah dalam 

masalah pernikahan 

wanita hamil karena 

zina, sedangka prposal 

penelitian saya 

membahas tentang 

kualitas hadis larangan 

menikahi wanita hamil 

dan  makna dari hadis 

larangan menikahi 

wanita hamil. 

4. Muhammad 

Tamyiz Ridho. 

Perkawinan Wanita 

Hamil Akibat Zina 

(Menurut Undang-

Undang Tahun1974 

dan Fatwa MUI 

DKI Tahun 2000). 

Membahas tentang 

perkawinan wanita 

hamil karena zina. 

Skripsi tersebut 

membahas fatwa MUI 

DKI tentang 

pernikahan wanita 

hamil menurut 

Undang-Undang, 

sedangkan proposal 

penelitian saya 

membahas tentang 

kualitas hadis larangan 

menikahi wanita hamil 

dan  makna dari hadis 

larangan menikahi 

wanita hamil. 

5. Nurul Umayyah. 

Tinjauan Hukum 

Islam Terhadap 

Kawin Hamil 

(Studi Kasus di 

Kecamatan 

Kartoharjo Kota 

Madiun.  

Membahas tentang 

Pernikahan Wanita 

Hamil diluar Nikah 

(karena zina). 

Skripsi tersebut 

membahas hukum 

Islam terhadap kawin 

hamil yang terjadi di 

suatu kecamatan, 

sedangkan proposal 

penelitian saya 

membahas tentang 

kualitas hadis larangan 

menikahi wanita hamil 

dan makna dari hadis 

larangan menikahi 

wanita hamil. 



18 
 

 
 

6.  Siti Fatimah. 

Menikahi Wanita 

Hamil dalam 

Perspektif Hadits 

(Studi Analisis 

Sanad dan Matan) 

Membhasa kualitas 

sanad dan matan 

hadis larangan 

menikahi hamil dan 

metode kualitatif. 

Skripsi tersebut 

menjelaskan tentang 

kualitas sanad dan 

matan hadis serta 

pendapat para ulama 

sedangkan penelitian 

saya meneliti hadis 

larangan menikahi 

wanita hamil dan 

makna hadis dari 

larangan menikahi 

wanita hamil. 

 

2. Kajian Teori 

a. Kehujjahan Hadis 

 Hujjah memiliki arti sesuatu yang tetap dan terus menerus. 

Umat Islam sudah faham terhadap posisi hadis yang menjadi sumber 

pengambilan hukum Islam kedua setelah Alquran. Hadis juga 

memilik banyak kriteria, diantaranya dalam menentukan dari tolak 

ukur  kehujjahan sebuah hadis yang telah disampaikan.  

 Dari zaman nabi sampai zaman sekarang umat Islam masih 

sepakat dengan hadis yang merupakan sabda, perbuatan, 

pengakuannya dari Nabi. Dalam alquran juga banyak menjelaskan 

bahwa hadis juga sebagai dasar pokok dari syariat Islam.
19

 Untuk 

mengetahui kualitas hadis kita perlu tau terlebih dahulu klasifikasi 

hadis berdasarkan kuantitas dan kualitas diantaranya: 

1) Klasifikasi hadis berdasarkan kuantitas 

a) Hadis Mutawatir 

                                                             
 

19
Siska Laila, “Telaah Hadis Larangan Menikahi Wanita Pezina (Studi Ma‟anil Hadis), 

(Skripsi, UIN KHAS, Jember, 2022), 14-15.  
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b) Hadis Ahad 

2) Klasifikasi hadis berdasarkan kualitas 

a) Hadis Shahi >h 

b) Hadis Hasan 

c) Hadis Dhoif 

b. Pemaknaan Hadis 

 Secara garis besar, ada dua ilmu pemahaman ulama atas hadis: 

pertama, pemahaman hadis Nabi tanpa melihat dari asal usul 

lahirnya dari sebuah sejarah dan dipahami sesuai yang tersurat, ilmu 

ini disebut tekstualis, kedua, pemahaman ini merupakan pemahaman 

yang kritis dengan mempertimbangkan asal-usul dari hadisnya, dan 

ruang lingkup teks, ilmu pemahaman ini disebut kontekstualis.
20

 

 Pemahaman kontekstual merupakan pemahamam tentang hadis-

hadis Nabi dengan mengkaji serta memperhatikan peristiwa atau 

situasi asal-usul munculnya, dengan demikian asbabul wurud dalam 

pemahaman kontekstual ini sangatlah penting. Dalam hal 

pemahaman ini memiliki pemahaman secara kontekstual yang sangat 

luas bukan hanya meliputi dari asbabul wurud saja, akan tetapi 

pemahaman ini lebih luas lagi dengan meliputi konteks historis-

sosiologis dan asbabul wurud juga termasuk didalamnya.
21

 

                                                             
 

20
Muh. Zuhri, “Teknik Interpretasi Tekstual dan Kontekstual”, Jurnal al-Asas, Vol. 11, 

No. 1    (2019),76. (http://ejournal.iainpalopo.ac.id/index.php/alasa/article/view/933 ). 

 
21

Firad, Andri, “Pendekatan Tekstual dan Kontekstual dalam Study Hadist”, 40. 

(http://journal.staidk.ac.id/index.php/alifbata/article/download/91/54/205 ). 

http://ejournal.iainpalopo.ac.id/index.php/alasa/article/view/933
http://journal.staidk.ac.id/index.php/alifbata/article/download/91/54/205
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 Untuk memahami sebuah hadis Nabi membutuhkan kemampuan 

yang lebih dalam ke ilmuan hadis supaya bisa melakukan kritik 

hadis, dalam hal ini kajian kritik hadis merupakan inti dari ilmu 

hadis. Sebab dalam melakukan kritik hadis ini kita bisa mengetahui 

mana hadis shahih dan hadis yang tidak shahih. Sehingga jika hadis 

itu shahih maka bisa dijadikan  hujjah. Dalam kritik hadis ada dua 

aspek, yaitu dalam segi matan dan sanad hadis. Dalam sejarahnya, 

bahwasanya kritik matan sudah terlebih dahulu ada dibandingkan 

kritik sanad dan kritik matan telah dilakukan sejak zaman nabi, dan 

kritik sanad muncul ketika ada fitnah di kalangan kaum umat Islam. 

22
 

 Dalam memahami hadis Muhammad Al Ghazali menawarkan 

beberapa metode atau prinsip secara dasar yang harus diketahui 

ketika melakukan kritik matan hadis, sehingga dapat menghasilkan 

pemahaman yang sesuai ajaran agama. Ada empat cara yang 

ditawarkan oleh Muhammad al ghazali, yaitu: 

1) Matan hadis harus sesuai dengan Al Quran. 

2) Matan hadis haru sesuai dengan hadis shahih lainnya. 

3) Matan hadis sesuai dengan fakta historis. 

4) Makna hadis harus sesuai dengan kebenaran ilmiah.
23

 

                                                             
 

22
Sutrisno, “Hadis Perspektif Muhammad Al Ghazali”, Jurnal Raustan Fikr, Vol. 13, No. 

1 (2017), 127-128. (http://jurnal.iainpalu.ac.id/index.php/rsy/article/download/93/74 ). 

 
23

Mhd. Idris, “Metode Pemahaman Hadis Muhammad Al-Ghazali”, Jurnal Ulunnuha, 

Vol. 6, No. 1 (2016), 30- 34. 

(http://ejournal.uinib.ac.id/jurnal/index.php/ulunnuha/article/download/552/466 ). 

http://jurnal.iainpalu.ac.id/index.php/rsy/article/download/93/74
http://ejournal.uinib.ac.id/jurnal/index.php/ulunnuha/article/download/552/466


21 
 

 
 

 Sebagaimana yang sudah dijelaskan di atas, dalam memahami 

hadis nabi Muhammad al-ghazali tidak hanya terpaku dalam 

pemahaman secara tekstual atau memahami makna hadisnya secara 

zahir saja, akan tetapi beliau juga melakukan kajian terlebih dahulu 

dengan isi kandungan alquran atau dengan hadis yang lebih shahih, 

karena dalam hal ini keduanya memiliki otoritas tinggi dalam 

pengambilan sumber hukum. Isi kandungan alquran bisa diuji 

dengan makna lahiriyahnya atau dengan pesan atau nilai terkandung 

di dalam ayatnya, perbandingan dengan hadis yang sama dapat di uji 

dengan penetapan hadis yang lebih shahih. Apabila hadis tersebut 

setelah dilakukannya uji perbandingan masih bertentangan dengan 

Alquran maka untuk sementara hadisnya tidak dapat diterima. Dalam 

hal ini, beliau menekankan betapa pentingnya historis hadis. Dalam 

pengujian fakta historis dan fakta ilmiah, muhammad al ghazali 

melakukan secara kontekstual hadis. 
24

 

c. Pernikahan wanita hamil 

Istilah nikah berasal dari lafadh bahasa arab النكلح, jika di istilahkan 

dalam fiqh nikah dipakai dengan perkataan nikah dan perkataan 

zawaj.
25

 

                                                             
 

24
Sutrisno, “Hadis Perspektif Muhammad Al Ghazali”, Jurnal Raustan Fikr, Vol. 13, No. 

1 (2017), 130-131. (http://jurnal.iainpalu.ac.id/index.php/rsy/article/download/93/74 ). 

 
25

Wahyu Wibisana,  “Pernikahan Dalam Islam”,  Jurnal Ta‟lim: Pendidikan Agama 

Islam,  Vol. 14, No. 2, (2016), 

186.(http://jurnal.upi.edu/file/05_PERNIKAHAN_DALAM_ISLAM_-_Wahyu.pdf ). 

http://jurnal.iainpalu.ac.id/index.php/rsy/article/download/93/74
http://jurnal.upi.edu/file/05_PERNIKAHAN_DALAM_ISLAM_-_Wahyu.pdf


22 
 

 
 

Pernikahan juga merupakan salah satu peralihan peran dari masa 

remaja menjadi ke masa hidup yang berkeluarga. Pernikahan juga 

memberikan jaminan atas hak dan kewajiban serta perlindungan 

terhadap hasil dari hubungan seksual, yaitu anak-anaknya. Pernikahan 

bisa juga untuk memenuhi kebutuhan manusia terhadap teman hidup, 

memenuhi akan hartnya, gerenasi, dan bertambahnya keluarga.
26

 

Adapun rukun dan syarat nikah, diantaranya: Adanya mempelai (calon 

suami dan calon isteri), Ada wali, Ada dua orang saksi, Mahar dan Ijab 

Qobul. 

Pengertian wanita hamil merupakan pernikahan yang dilakukan 

karena wanita yang telah hamil, baik wanita tersebut hamil karena 

ditinggal mati oleh suaminya atau wanita yang hamil sebelum adanya 

akad pernikahan (hamil di luar nikah). 

a. Pernikahan wanita hamil karena ditinggal mati suaminya. 

Seorang istri yang ditingga mati suaminya dalam keadaan hamil, 

maka harus menunggu sampai ia melahirkan apabila ia hendak 

menikah. Sampai melahirkan merupaka masa „iddah nya isteri yang 

ditinggal mati oleh suami. Dan hal ini berlaku bagi isteri yang 

melahirkan secara sempurna ataupun karena keguguran, selama yang 

keluar merupakan janin dari kandungan. Sebagaimana yang 

dijelaskan dalam Q.S al-thalaq ayat 4: 
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رٍ , َ ال ئِيْ, لََ, يََِض,ْ َ ُُ ُُ َّ , ثَ َُثةَُ, اَشْ تُ  تُمْ, فَعِد  حِيْضِ, مِ َّْ, نِّسلئَِكُمْ, اِنِِرْتَ ب ْ
َ
اَََتُ, ‘,  َِّ, ال ئِيْ, يئَِسْ ََّ, مِ َّْ, الم ََاُ

 , َّ ُُ ََُْْ ُُ َّ , اَنْ, ي ضَعْ ََّ,  ُُ ََ لَلِ, اَ ْْ ي  ت قِ, اللَّ ,َ ‘, ااََ مَن ْ ُْ, ل وُ, مِ َّْ, امَْرهِِ, يُسْرًا, .ََ , يََْعَ
27

 

Ayat di atas menjelaskan tentang masa „iddahnya perempuan, bagi 

perempuan yang sudah lagi bisa haid (menouse) masa menunggunya 

adalah tiga bulan, sedangkan bagi perempuan yang sedang dalam 

hamil masa menunggunya adalah sampai yang dikandungnya 

dilahirkan, sesungguh bagi hamba yang taqwa kepada Allah, maka 

Allah akan selalu memberi jalan kemudahan dalam setiap urusannya. 

Maka apabila wanita yang hamil telah melahirkan maka selesai pula 

masa „iddahnya.
28

 

b. Pernikahan wanita hamil yang hamil di luar nikah. 

Pernikahan wanita yang hamil di luar nikah merupakan pernikahan 

yang dilakukan atas dasar wanita tesebut telah hamil terlebih dahulu, 

bahkan menjadi hal yang biasa terjadi dikalangan masyarakat 

indonesia saat ini. Hal ini terjadi karena minimnya pengetahuan 

agama yang diketahui oleh anak remaja saat ini, perkembangan 

zaman juga menjadi pengaruh besar dalam hal ini. 

Pernikahan wanita hamil yang menikah dengan orang yang 

menghamilinya atau bukan yang menghamilinya, bukan lagi menjadi 
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pernikahan yang sakral akan tetapi pernikahan itu terjadi karena 

hanya semata mata untuk menutupi aib dan malu keluarga. 

Di indonesia yang mayoritas penduduknya mengikuti madzhab 

imam syafi‟i, yang mana imam syafi‟i memperbolehkan pernikahan 

wanita hamil diluar nikah dengan laki-laki yang menghamilinya atau 

tidak, karena wanita hamil di luar nikah tidak termasuk dalam 

golongan wanita yang haram dinikahi. Wanita yang haram dinikahi 

telah dijelaskan dalam Q.S An-nisa‟ Ayat 22, 23, 24, yang berbunyi: 

ََسلءََ, سَبِيْلًا, ‘, اِن وُ, كَلنَ, فلَحِشَةً, َ مَقْتًل, ‘, ََاََ, تَ نْكِحُوْا, مَل, نَكَحَ, ابَََ, ؤكُُمْ, مِّ ََّ, النِّسَلءِ, اِاَ , مَل, قَدْ, سََُفَ, 

 , ,  

بَ نَتُ, حُر,ِّ  بَ نَتُ, ااََخِ, ََ تُكُمْ, ََخَُتَُكُم, ََ ََم  بَ نَ تُكُمْ, ََاَخَوَتُكُمْ, ََ تُكُمْ, ََ َُ َََُيْكُمْ, امُ  تُكُمْ, مَتْ,  َُ ااَُخْتِ, ََامُ 

تُ, نِسَل, ئُكُمْ, ََرَبََئبُِكُمُ, ال تِِْ, فِْ, حُجُوْركُِم,ْ  َُ , امُ  ََةِ, ََ مِّ َّْ, نِسَلئِكُمْ, , ال تِِ, ارَْضَعْنَكُمْ, ََاَخَوَتُكُمْ, مِّ ََّ, الر ضَل

نَلحَ, ‘, ال تِِْ, دَخَُْتُمْ, بِِِ َّ ,  َُ ُُ, ابَنِْلئُكُمُ, ال ذَيْ ََّ, مِ َّْ, ‘, َََُيْكُمْ, قلَِنْ, لََ, تَكُوْنُ وْا, دَخَُْتُمْ, بِِِ َّ , فَلَا,  ََحَلائَِ

, اِاَ , مَقَدْ, سََُفَ, ‘, اَصْلابَِكُمْ,  , اَُخْتَ يِْْ ََفُوْرًا, ر حِيْمًل,ّ ‘, ََانَْ تَجْمَعُوْا, بَ يَْْ , كَلنَ,  , , اِن , اللَّ   

ُحْصَنَتُ, مِ ََّ, النِّسَلءِ, اِاَ , مَلمََُكَتْ, ايَْْأَنُكُمْ, 
,ََ ‘, ََالم  , ُْا, ‘, َُيْكُمْ, كِتَ بَلللَِّ  تَ غُ ُ , لَكُمْ, م لََرَاءَ, ذَلِكُمْ, اَنْ, تَ ب ْ ََاُحِ

 , رَ, مُسَلفِحِيَْْ ََي ْ  , وْرَىُ َّ , فَريِْضَةً, ‘, بَِمَوَالِكُمْ, مُّحْصِنِيَْْ َُ ُُ َّ , فلَ, تُ وْىُ َّ , اُ نَلحَ, ‘, فَمَل, اسْتَمْتَ عْتُمْ, بوِِ, مِن ْ َُ ََاََ, 

تُمْ, بوِِ, مِ َّْ, ب ,َ  , ‘, عْدِ, الفَريِْضَةِ, َََُيْكُمْ, فِيْمَل, تَ رَ, ضَي ْ ََُِيْمًل, حَكِيْملً اِن , اللَّ َ, كَلنَ, 
29  
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Ayat-ayat di atas menjelaskan tentang perempuan yang 

diharamkan untuk dinikahi, ada beberapa wanita yang diharamkan 

untuk dinikahi dalam ayat tersebut seperti wanita yang sudah pernah 

menikah oleh ayah kandungnya, kecuali sudah selesai masalah di 

masa lalunya, karena hal itu adalah perbuatan yang keji dan dibenci 

dan merupaka jalan yang buruk dalam menempuh hidup dalam ayat 

an-Nisa ayat 22. 

Di ayat 23 surat an-Nisa‟ juga menjelaskan perempuan yang haram 

untuk dinikahi seperti ibu kandungnya, anak perempuannya, saudara 

perempuannya, saudara perempuan yang dari bapak, saudara 

perempuan yang dari ibu, anak perempuan yang dari saudara laki-

lakinya (keponakan), anak perempuan dari saudara perempuannya, 

seorang ibu yang telah menyusuinya, saudara perempuan yang se 

persusuan, ibu dari isteri mu ( sang mertua), anak tiri yang kamu 

rawat dari isteri yang kamu campuri (hubungan seks), jika belum 

pernah berhubungan seks lalu cerai maka tidak ada halangan baginya 

untuk menikahi anak tirinya (halal dinikahi), isteri dari anak 

kandungnya (menantu), menikahi langsung dua perempuan yang 

bersaudaraan, kecuali telah terjadi masalah di masa lalunya, 

sesungguh Allah maha pengampun atasa segala hal telah diperbuat 

dan maha penyayang. 
30

 

                                                             
30 Kementerian Agama RI, Al-Qur‟an Al-Karim  dan Terjemah, 81. 



26 
 

 
 

Di dalam ayat 24 surat an-Nisa‟ menjelaskan juga perempuan yang 

haram dinikahi seperti perempuan yang sudah menikah dan masih 

mempunyai suami, kecuali dia menjadi budak mu maka kamu 

mempunyai hak atas nya, hal ini semua adalah ketetapan yang 

tetapkan bagi hambaNya.
31

 Dan halal untuk dinikahi perempuan 

yang tidak disebutkan diatas, dengan menikahinya kamu 

memberikah hartanya dan tidak untuk tujuan berzina, karena zina hal 

yang dibenci oleh Allah, maka jauhilah. Jika kalian sudah menikahi 

mereka hendaklah berikan mahar kepadanya karena itu kewajiban 

dari kalian. Dan apabila kalian sudah ikhlas dalam menjalin 

hubungan dengan adanya kesepakatan maka tetap boleh 

berhubungan dengannya. Sesungguhnya Allah itu Maha mengetahui 

atas segala hal dan maha bijaksana dalam semua masalah.  

Pernikahan yang dilakukan itu sah dan juga halal baginya untuk 

melakukan hubungan suami isteri dalam keadaan hamil, selagi kedua 

pihak tidak sedang menjalin pernikahan dengan orang lain (masa 

„iddah).
32

  

Batasan usia untuk wanita hamil memiliki tiga kelompok dalam 

masa reproduksi: Pertama, Umur kurang dari usia 20 tahun yang 

mana pada usia ini ibu masih terlalu muda untuk hamil, Kedua, 
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Umur 20-35 tahun yang mana pada usia ini ibu sudah mengatur 

kesuburan (menjarangkan Kehamilan), Ketiga, Umur 35 tahun yang 

mana pada usia ini ibu sudah harus mengakhiri kesuburan (tidak 

hamil lagi) karena sudah terlalu tua untuk hamil. Umur ibu yang 

paling aman untuk hamil adalah 20-35 tahun karena pada usia 20 

tahun rahim dan bagian tubuh lainnya sudah benar-benar sip 

menerima kehamilan dan juga sudah siap untuk menjadi ibu, diusia 

35 tahun seorang ibu lebih rentan terjadinya beberapa penyakit 

seperti hipertensi dan eklamsia
33

 

d. Al Jarh wa Ta‟dil 

Al jarh wa ta‟dil adalah dua kalimat dari arti yang memiliki di 

masing-masingnya, jarh artinya ilmu untuk mengetahui sifat cela 

dari seorang rawi yang cacat atau kedhabitannya. Ta‟dil memiliki 

arti ilmu yang menilai bersihnya seorang rawi dari cacat atau 

kedhabitannya, sehingga dapat dihukumi adil serta dhabit.
34

 

e. Tematik Hadis 

Pendekatan tematik adalah cara memahami makna dan 

menangkap arti kandungan dari sebuah hadis dengan cara 

mempelajari hadis-hadis lain yang sama temanya dan meperlihatkan 

sebab-akibat didapatkan pemahaman yang utuh. Langkah untuk 
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melakukan pengkajian hadis yang menggunakan metode tematik 

dapat dilakukan dengan sebagai berikut : 

1) Menentukan tema atau masalah yang akan dibahas 

2) Menghimpun hadis-hadis yang setema. 

3) Melakukan kategorisasi berdasarkan kandungan hadisnya. 

4) Melakukan kegiatan Itibar. 

5) Melakukan penelitian Sanad dan Matan. 

6) Mempelajari tema-tema arti yang serupa. 

7) Membandingkan dengan berbagai syarah hadis. 

8) Melengkapi pembahasan dengan hadis-hadis atau ayat-ayat 

pendukung 

9) Menyusun hasil penelitian menurut kerangka besar konsep. 

10) Menarik suatu kesimpulan dengan dasar argumentasi 

ilmiah.
35
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BAB III 

METODE PENELITIAN  

 Dalam penelitian mempunyai tujuan untuk melihat dan memahami dari 

suatu masalah serta dapat berkembang menjadi sebuah karya tulis ilmiah, 

untuk itu peneliti perlu yang namanya penggunaan sebuah metode yang tepat 

untuk melakukan penelitian tersebut. Dengan harapan dalam melakukan  

penelitian ini bisa berjalan dengan baik dan maksimal dengan sesuai harapan 

sehingga bisa untuk dipertanggung jawabkan.
36

 

 Ada hal-hal penting yang harus diperhatikan dalam melakukan penelitian 

ini, diantaranya: 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

1. Pendekatan dan Jenis penelitian 

 Dalam melakukan penelitian peneliti menggunakan metode 

pendekatan tematik hadis. Yaitu menghimpun hadis-hadis yang 

memiliki tema sama serta menyususun kesimpulan tersebut menjadi 

kerangka pembahasan hingga terlihat dari berbagai aspek dan menilai 

dengan kriteria yang lebih jelas. 
37

   

 Jenis penelitian pada proposal ini menggunakan penelitian 

kualitatif (Qualitative research) yaitu jenis penelitian kepustakaaan 

(library reasearch), yaitu mengutip yang dikemukakan oleh sutrisno 
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bahwasanya penelitian yang dilakukan dengan keperpustakaan 

merupakan penelitian yang  menggunakan metode baca membaca, 

serta banyak mempelajari buku literatur dengan mengutip sebuah teori 

dan memgambil pendapat yang sama dengan masalah yang dicari
38

. 

Selanjutnya di analisa kajian teoritis terhadap hadis yang di gunakan 

penulis serta teori yang berkembang pada masa kini di bidang ilmu 

hadis. 

 Dalam penelitian ini peneliti mencoba menghimpun semua sumber 

dari berbagai data informasi dan bahan bacaan yang digunakan untuk 

mendapatkan data yang dicari, peneliti juga berusaha menelusuri 

kitab-kitab hadis, kitab-kitab syarah hadis, juga mencari dari buku-

buku yang terkait, serta mencari dari bentuk tulisan yang lainnya, 

terlebih juga yang berkaitan dalam masalah menikahi wanita hamil. 

2. Sumber data  

a) Data primer  

Data primer didapatkan dari sumber data penelitian yang utama 

dihasilkan dari sumber pertama, yaitu kutubus al-sittah dan 

menggunakan aplikasi hadis seperti maktabah syamilah dan jawami‟ 

al kalim. 

b) Data sekunder  

Data sekunder didapatkan dari sumber rujukan dari data dan 

pelengkapan yang di ambil dari berbagai literatur berupa Jurnal, 
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artikel, skripsi, dan buku yang berkaitan dengan tema permasalahan 

larangan menikahi wanita hamil.  

B. Teknik Pengumpulan Data 

Penelitian ini merupakan penelitian yang memiliki jenis 

kepustakaan dan juga bersifat kualitatif. Adapun metode pengumpulan 

data yang peneliti gunakan adalah sebagai berikut: 

1. Menghimpun dan mencari tema data yang dicari sesuai dengan obyek 

penelitian. 

2. Mengklasifikasikan sumber data, yaitu data primer dan data sekunder. 

3. Mengecek data dan melakukan konfirmasi dengan sumber lainnya 

dengan tujuan agar mendapatkan data valid. 

4. Interpretasi data yaitu dengan memahami kemudian menafsirkan data 

yang telah terkumpul, lalu diseleksi dan diklasifikasi. 

C. Teknik Analisis Data 

Setelah semua data yang dibutuhkan sudah terkumpulkan, maka 

lanjut ke langkah berikutnya yaitu peneliti melakukan analisis data dengan 

menggunakan teknis analisis data yaitu metode desktiptif atau analisis 

konten (content analysis). Adapun analisis dalam penelitian ini penulis 

mengurai secara lengkap, teratur serta teliti terhadap makna hadis larangan 

menikahi wanita hamil dengan menggunakan pendekatan tematik hadis 

yaitu dengan cara dikelompokkan melalui sistem analisis data, 

kategorisasi, dan verifikasi kemudian penarikan kesimpulan. Dengan 
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harapan penelitian yang penulis teliti ini dapat memperoleh data yang 

memuaskan dengan menghasilkan data yang sangat akurat.  

D. Tahap – Tahap Penelitian  

1. Menemukan permasalahan 

2. Melakukan studi literatur  

3. Mencari studi pendahuluan 

4. Mengumpulkan data 

5. Analisis data 

6. Menarik kesimpulan 

7. Meningkatkan keabsahan data 

8. Narasi hasil  
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BAB IV 

PEMBAHASAN 

A. Takhrij Hadis 

Kumpulan hadis-hadis yang setema. 

1. Hadis larangan menggauli wanita hamil. 

ََ َّْ, أَبِِ, سَعِيْدِ, الدُْريِ,  ََ َّْ, أَبِِ, الوَد اكِ,  ََ َّْ, قَسْسِ, ب َِّ, ََىَبْ,  ََوْنٍ, أخْبَ رَنَِ, شَريِْكُ,  ََمْرَُ, ب َُّ,  ثَ نَل,  , ََرَفَوُ, حَد 

اَه, ابو, انَ وُ, قلَلَ, فِ, سَب,َ  , تََِيْضَ, حَيْضَةُ., ر , حََّ  ٍُ َْ رُ, ذَاتِ,  ََي ْ ََ, ََاََ,  , تَضَ ُُ, حَت  َلَسَ, اََ, تُو, َأَ, حَلمِ َْ , اَ ََ ل

دَ 39دا  

Hadis dari abu dawud ini menjelaskan tentang tidak bolehnya 

mengawini wanita tawanan yang sedang hamil sampai yang 

dikandungnya lahir, dan tidak boleh juga mengawini wanita tawanan 

yang tidak hamil sampai satu kali haid. 

ََ َّْ, أَبِ, سَعِيْدٍ, ََرَفَ ع,َ  ََ َّْ, أَبِ, الوَد اكِ,  ََ َّْ, قَ يْسٍ, بْ َِّ, ََىْبٍ,  ََوْنٍ, أَخْبَ رَنَِ, شَريِْكُ,  ََمْرَُ, بْ َُّ,  ثَ نَل,  وُ, أنَ وُ, قلَلَ, حَد 

 ََ, َلَسَ, اََ, تُ وَ َْ , أ ََ , تَََيْضَ, فِ, سَبَل , حََّ  ٍُ َْ  , رُ, ذّاتِ, الدُْريِِّ ََي ْ ََ, ََاََ,  , تَضَ ُُ, حََّ  أَ, حَلمِ

.حَيْضَة,ُ 
40

 

Arti dari di atas memiliki makna yang sama, tidak boleh 

mengawanini atau menyetubuhi wanita yang sedang dalam keadaan 

hamil sampai ia melahirkan anak yang dikandungnya, dan juga tidak 

boleh menyetubuhi wanita yang dinikahi apabila wanita tersebut tidak 

dalam keadaan hamil maka harus menunggu selama sekali haid. 

                                                             
39 Abu dawud Sulaiman bin al-Asyats, Sunan Abu Dawud, (Bairut: Maktabah AL-

Ashriyah), juz 1, 834.  
40 Abu dawud Sulaiman bin al-Asyats, Sunan Abu Dawud,  juz 1, 834. 
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Hadis di atas di riwayatkan dari jalur sanad yang sama dari „umar 

bin Aun tapi dalam redaksi makna hadisnya berbeda, namun memiliki 

kandungan arti yang sama, hanya berbeda dari segi lafaz } matan 

hadisnya. 

2. Hadis larangan bagi orang yang beriman untuk menyirami tanaman 

orang lain (menggauli wanita hamil). 

ثَنِِ, يزَيِْدُ, ب َُّ, اَبِِ, حَبِيب,  ََ َّْ, مَُُّم دِ, ب َِّ, اِسْحَقَ, حَد  ثَ نَل, مَُُّم دُ, ب َُّ, سَُُمَةُ,  , حَد  ثَ نَل, الن حفَيُِْ ح ََ َّْ, اَبِِ, , حَد 

بًل, قلَلَ, ا,َ  نَل, خَطِي ْ , قلَلَ, قلَمَ, فِي ْ , ب َِّ, ثََبِتِ, الأنَْصَلريِِّ َِ يْفِ ََ َّْ, رََُ  , عَلنِِّ ََ َّْ, حَنَشٍ, الص ن ْ قِ,  , اََ, اقَُولُ, مَرْزَُْ مَل, اِنِِّ

حُ, اَِم,ْ  , قلَلَ, اََ, يََِ سَُ مَ, يَ قُوْلُ, يَ وْمَ, حُنَ يٍْْ َََُيْوِ, ََ , صَُ  , الُ ُث,  عْتُ, رَسُولُ, اللَِّ  مِ َُّ, بَِ, لَكُمْ, اِاَ , مَل, سََِ ُْ رئِِ, يُ 

ََيْْهِِ, يَ عْنِِ, إِتْ يَلنَ, الحبَ,َ  , ََاليَ وْمِ, ااََخِرِ, اَنْ, يَسْقِيَ, مَلءَهُ, زَرعَْ,  , ََاليَ وْمِ, ااََخِرِ, اللَِّ  مِ َُّ, بََللَِّ  ُْ حُ, اَِمْرئِِ, يُ  للََ, ََاََ, يََِ

, ََاليَ وْمِ, اََخِر,ِ  مِ َُّ, بَِللَِّ  ُْ حُ, اَِمْرئِِ, يُ  ل, ََاََ, يََِ َُ , يَسْتَ بْْئَِ  , حََّ  َََُ , امْرَأةٍَ, مِ َّ, السَبِْْ  ,ََ ََ, مَغْنَمًل, , اِنْ, يَ قَ اَنْ, يبَِيْ

, يُ قْسَم,َ  , 41حََّ   

 

Penjelasan dari hadis yang pertama adalah bahwasanya hadis 

itu mengisyaratkan sebuah keimanan seorang mukmin. Hadis ini 

diceritakan oleh Rufaifi bin Tsabit yang merupakan salah satu dari 

sahabat nabi, dia menceritakan ini kepada sahabat-sahabatnya 

bahwasanya nabi pernah bersabda pada saat perang humain di 

berlin tentang tidak halalnya untuk orang yang beriman kepada 

Allah dan dihari akhir menyirami sebuah tanaman yang bukan dari 

haknya, yang memiliki arti tidak bolehnya menggauli seorang 

                                                             
41

 Abu dawud Sulaiman bin al-Asyats, Sunan Abu Dawud, (Bairut: Maktabah AL-

Ashriyah), juz 1, 834. 
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tawanan wanita yang masih dalam keadaan hamil, dan juga tidak 

halal untuk orang iman atas Allah dan dihari akhir yang 

menjualnya atas harta rampasan perang sampai dengan harta 

tersebut sudah dibagikan kepada yang membutuhkan. 

3. Hadis tantang „Iddah wanita hamil yang ditinggal mati suaminya. 

ُُ, اِلََ, اب َِّ, حَد ,  َُ لءَ, رَ ََ ََ َّْ, يََْيَ, قلَلَ, أضخْبَ رَنِ, أضبُو, سََُمَةً, قلَلَ,  بَلنُ,  ثَ نَل, شَي ْ ثَ نَل, سَعْدَ, ب َُّ, حَفْصٍ, حَد 

, ليَ ْ,َُ  ل, بَِرَْبعَِيَْْ َُ َِ َِنْدَهُ, فَ قَللَ, أضقْتِنِِ, فِ, امْرَأضةٍ, ََلَدَتْ, بَ عْدَ, زََْ للِسُ,  ََ اب َُّ, , ةً, فَ قَلل, ََب لسٍ, ََابَوُا, ىُرَيْ رَةَ, 

ُُ َّ , (, قلَلَ, أبَوُ, ىُرَيْ ر,َ  ََُْْ ُُ َّ , أَنْ, يَضَعْ ََّ,  َُ ََ لَلِ, أَ ْْ اَََتُ, الَأ ُْتُ, انََِ, )ََأُ , قُ  َُيِْْ ََ ََ, اب َِّ, ََب لسٍ, اَخِرُ, اََ ةَ, انََِ, مَ

َُلَامَوُ, كُرَيبٍل, إشَُ , أمُح, سََُمَةَ, يَسْأَلُُلَ ََب أسَ,  َُ, اب َُّ,  عَةَ, , أَخِ , يَ عْنِِ, أضبَل, سََُمَةَ, فلَرَْسَ َُ, زََْجُ, سُبَ ي ْ فَ قَللَتْ, قتُِ

, ص,َ  َِ ل, رَسُولُ, اللَّ ُ َُ َُةً, فَخُطِبَتْ, فلَنَْكِحَ , ليَ ْ َُ , فَ وَضَعَتْ, بَ عْدَ, مَوْتوِِ, بِِرَْبعَِيَْْ َََُيْوِ, الَأسَُْمِي ةِ, ََىِيَ, حُب ْ  , ُ  , اللَّ 

قأَلَ, سَُُيْم,  ل, ََ َُ , فِيْنمَ َّْ, خَطبََ  ُِ كَََلنَ, أضبُو, السَنَلبِ سَُ مَ,  َْ لدُ, ب َُّ, زَيْدٍ, ََ ثَ نَل,   َُّ, ب َُّ, حَربٍ, ََأبَوُ, الن حعْمَلنِ, حَد 

كَََلنَ, أَصْحَلبوُُ, يََُظ,ِّ   , َُ َْْ َِّ, ب َُّ, أضبْ, ليَ ْ ََبْدُالر  ل,  َُ ََ َّْ, مَُُّم دٍ, قلَلَ, كُنْتُ, فِ, حُّْقَةٍ, فِي ْ مُونوَُ, ََ َّْ, ايَحوبَ, 

, فَحَد ثْتُ, بِ,َ  َُيِْْ ََ اَ, لَوُ, فَذكََرُ, خِرَ, ااََ بَةَ, قلَلَ, فَضَم زَ, فَذكََرُ َُت ْ , ب َِّ,  ََبْدِاللَِّ   ,َّْ ََ دِيْثِ, سُبَ يْ عَةَ, بنِْتِ, الحرَِثِ, 

, ب َِّ,  ََبْدِ, اللَِّ   , َََُ , إِذا, لََرَئُِ, إِنْ, كَذَبْتُ,  َُقْبَةَ, ََىْوَ, لَِ, بَ عْضُ, أَصْحَلبوِِ, قلَلَ, مَُُّم دُ, فَ فَطِنْتُ, لَوُ, فَ قُُْتُ, إِنِّّ

عَة,َ  , فَ قَللَ, , فِ, نَِحِيَةِ, حَدِيْثَ, سُب ْ ََبْدِاللَِّ  َِنْدَ,  ئًل, فَ قَللَ, كُن ل,  ل, شَي ْ َُ , فِي ْ ََبْدِ, اللَِّ   ,َّْ ََ عْتَ,  ُْ, سََِ فَ قُُْتُ, ىَ

ل, الرحخْصَةَ, لنََ زَلَتْ, سُورَةُ, النِّسَلءِ, القُصْرىِ, بَ عْدَ,  َُ ل, الن  عُِْيظُ, َّاََ, تََْعَُُونَ, ئعََُي َُ َََُي ْ اَََتُ, إَنَّ ْعَُُونَ,  الطحولََ, ), ََأُ

ُُ َّ , اَنْ, يَضَع,ْ الأ,َ  َُ ََ لَلِ, اَ ْْ ,.) َّ ُُ ََُْْ  ,ََّ 
42 ,  

Hadis yang menjelasakan tentang masa „iddahnya seorang wanita 

yang ditinggal mati oleh sang suami dalam keadaan hamil, yang mana 

hadis ini kisah dari Ibbu Abbas yang didatangi oleh seorang lelaki 

                                                             
42

 Abu> Abdullah Abdus Salam bin Muhammad bin Umar, Shahih Bukhari, (al-Riyad: 

Maktabah al-Rusyd, 2006), 751.  
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untuk meminta fatwa kepadanya tentang wanita yang baru saja 

melahirkan lalu ditinggal meninggal oleh suaminya setelah empat puluh 

malam. Maka ibnu abbas berkata kepada lelaki tersebut dengan 

mengatakan masa „iddah wanita tersebut adalah batas dari hari yang 

paling akhir (empat puluh malam tersebut, meskipun wanita tersebut 

sebelumnya sudah melahirkan), yang saat itu ibnu abbas bersama abu 

bakar, abu bakar berpendapat bahwasanya dia mengikuti fatwa yang di 

fatwakan oleh saudaranya (yaitu Abu salamah), lalu pada saat itu ibnu 

abbas mengutus pembantunya untuk menghampiri abu salam dan 

mananyakan akan hal ini kepadanya, abu salamh berkata pada saat 

suami dari subailah al aslamiyyah meninggal sedangkan ia dalam 

keadaan hamil, lalu dia melahirkan setelah suaminya meninggal selama 

empat puluh malam, kemudian ia dikhitbah dan nabi menikahinya. Dan 

abu as sanabil itu termasuk kedalam orang yang mengkhitbahnya, dan 

sulaiman bin harb berkata, ketika dalam halaqah ada abdurrahman bin 

abu lali disana, mereka menyerukan permasalahannya, lalu ia 

menyebutkan masa „iddahnya adalah batas dari hari akhirnya (empat 

puluh malam, dan walapun ia melahirkan sebelum dari batas akhir dari 

harinya itu). jadi rukhsa bagi wanita yang sedang hamil hendak 

melakukan pernikahan harus menunggu sampai ia melahirkan anak 

yang dikandungnya dan rukhsah bagi wanita yang dicerai atau ditinggal 

oleh suaminya yang meninggal, masa menunggunya sampai ia satu kali 

dalam haid. 
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4. Wanita hamil karena zina 

, ب,ْ  ََمْرَِ  ,َّْ ََ , بْ َِّ, الأخْنَسِ ,  َُبَ يْدِ, اللَِّ   ,َّْ ََ ثَ نَل, يََْيَ ,  ثَ نَل, إِبْ رَاىِيْمُ, بْ َُّ, مَُُّم دٍ, الت  يْمِيُ , حَد  ََ َّْ, حَد   َِّ, شُعَيْبٍ , 

كَََلن,  ُُ, الَأسَلرَى, بِكَ ةَ ,  د هِ , أَن , مَرْندََ, بْ ََّ, أبِ, مَرْندٍَ, الغنََوِي , كَلنَ, يََْمِ ََ  ,َّْ ََ , يُ قَللَ, لَُلَ:, , أبَيِْوِ ,  بِكَ ةَ, بغَِيح

رَسُولَ, اللَّ ,ِ  ََ سَُ مَ, فَ قُُْتُ:,  َََُيْوِ, ََ  , , صَُ  , اللَّ  ئْتَ, إِلََ, الن بِّْ َِ كَََلنَتْ, صَدِيْ قَتَوُ , قلَلَ:,  ََنَلقَ؟, ََنَلقُ,   , أنَْكِحُ, 

ل, إِاَ , زَا َُ ََنِِّ , فَ نَ زَلَتْ:, ََالزّضنِيَةُ, اََ, يَ نْكِحُ , مُشْرِكُ , )النور:, قلَلَ:, فَسَكَتَ,  َْ ََلنِّ, فَ قَرَأَىَل, , 3نٍ, أَ (, فَدَ

دَ,  اَه, ابو, دا ل<, ., )ر َُ قلَلَ:, >, اََ, تَ نْكِحْ ََ , 43(, 1502َََُي   

Penjelasan dari hadis yang diriwayatkan oleh abu dawud ini adalah ada 

salah seorang sahabat yang bernama Martsad bin Abu Martsad al-

Ghawanawi yang hendak menikah seorang pelacur dari makkah yang 

bernama Anaq, Anaq adalah teman wanitanya dahulu. Martsad bercerita 

bahwasanya dia pernah menemui Rasulullah, ketika dia bertemu 

Rasulullah dia bertanya apakah boleh aku menikahi wanita yang bernama 

anaq? Akan tetapi Rasulullah tidak menjawab pertanyaan dari martsad lalu 

turun lah ayat “wanita pezina tidak dibolehkan menikah kecuali dengan  

sesama pezina atau orang yang musyrik” dan membacakan ayat tersebut 

kepada martsad dan Rasulullah bersabda tidak boleh menikahi wanita 

pezina ini karena dia pezina tidak boleh menikah dengan orang mu‟min. 

1. Kritik Sanad 

a. Takhrij hadis tentang larangan menyirami tanaman orang lain 

                                                             
43

 Abu dawud Sulaiman bin al-Asyats, Sunan Abu Dawud, (Bairut: Maktabah AL-

Ashriyah), juz 1, 834. 
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1) Takhrij hadis menggunakan al-Mu‟jam al-Mufahras dengan kata 

kunci “ََزَرْع” .
44

 

 

2) Takhrij hadis menggunakan al-Maktabah al-Shamilah 

a) Shahih al-Bukha >ri hadis nomer 4295 

b) Sunan Abu Da>wud hadis nomer 2158 

3) Takhrij hadis menggunakan Jawami‟ al-Kalim 

a) Sunan Abu Da>wud hadis nomer 2158 

b) Musnad Ahmad hadis nomer 16542 

b. Takhrij hadis tentang menikahi wanita hamil karena zina 

1) Takhrij hadis menggunakan al-Mu‟jam al-Mufahras dengan 

menggunakan kata kunci ” ََنَكَح”.
45

 

 

2) Takhrij menggunakan al-Maktabah al-Shamilah 

a) Shahih al-Bukha>ri hadis nomer 6831 

b) Sunan Abu Da>wud hadis nomer 2051 

3) Takhrij menggunakan Jawami‟ al-Kalim 

a) Sunan Abu Da>wud hadis nomer 2051 

b) An-Nasa>i hadis nomer 3228 

                                                             
44

 A. J Wensink,  al-Mujam al-Mufahras li Alfadz al-Hadith al-Nawawy, (Laiden: Brail, 

1936), 333.  

45
 A. J Wensink, al-Mujam al-Mufahras li Alfadz al-Hadith al-Nawawy, (Laiden: Brail, 

1936), 551. 
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c. Takhrij hadis tentang larangan menikahi wanita tawanan yang hamil 

1) Takhrij hadis Menggunakan al-Mu‟jam al-Mufahras 

Dengan menggunakan kata kunci “ََوَطَأ “, ditemukan dalam kitab 

Mu‟jam al-Mufahras Li Alfadz} al-Hadis al-Nabawy
46

 Sebagai 

berikut: 

 

2) Takhrij menggunakan al-Maktabah al-Shamilah 

a) Sunan Abu Da>wud Hadis nomor 2157 

b) Sunan al-Da>rimi Hadis nomor 2341 

c) Sunan al-Tirmidhi Hadis nomor 1564 

d) Musnad Ahmad Hadis nomor 11763 

3) Takhrij menggunakan Jawami al-Kalim 

a) Sunan Abu Da>wud Hadis nomor 248 

b) Sunan al-Da>rimi Hadis nomor 3640 

c) Sunan al-Tirmidhi Hadis nomor 105 

d) Mudnad Ahmad Hadis nomor 162 

d. Lafaz} hadis larangan menyirami tanaman orang lain 

1) Sunan Abu Da>wud, hadis nomer 2158 

ثَ نَل, يزَيِْدُ, ب َُّ, أَبِ, ح,  دِ, ب َِّ, إِسْحَلقَ , حَد  ََ َّْ, مَُُّم  ثَ نَل, مَُُّم دُ, ب َُّ, سََُمَةَ ,  َُيحو , حَد  ثَ نَل, الن حفَي ْ بِيْبِ,  , حَد 

بًل نَل, خَطِي ْ , ب َِّ, ثََبِتٍ, الأنَْصَلريِِ,  , قلَلَ, قلَمَ, فِي ْ َِ يْفِ ََ َّْ, رََُ  ,  , عَلنَِِّ قٍو , حَنَشٍ, الص ن ْ  , قلَلَ:, ََ َّْ, أَبِ, مَرْزَُْ
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ًُّ, اَ,  سَُ مَ, يَ قُولُ, :, اََيََِ ََُيَْوِ, ََ  , , صَُ  , اللَّ  , اََ, أقَُ وْلُ, لَكُمْ, إِاَ , مَل, سََِعْتُ, رَسُولُ, اللَِّ  مِ َُّ, أمََل, أِنِِّ ُْ مْرئِِ, يُ 

ََيْْهِِ., يَ عْنِِ:, إِبْ يَلنَ, الحبََللََ., ََاََ,  مِ َُّ, بَِلله, بَِلِله, ََاليَ وْمٍ, ااََخِرِ, إَنْ, يَسْقِيَ, مَلءَهُ, زَرعَْ,  ُْ ُ , اَِمْرئِِ, يُ  يََِ

مِ َُّ, بَِلِله, ََاليَ و,ْ  ُْ حُ, اَِمْرئِِ, يَ  ل , ََاََيََِ َُ , يَسْتَ بْْئَِ  , حََّ  َََُ , امْرَأةٍَ, مِ ََّ, الس بِْْ  ,ََ مِلاََخِرِ, أَنْ, ََااََخِرِ, أَنْ, يَ قَ

دَ( اَه, ابو, دا , يُ قْسَم., )ر ََ, مَغْنَمًل, حََّ  يبَِي
47 ,  

Artinya: “ Telah menceritakan kepada kami an-Nufaili, telah 

menceritakan kepada kami muhammad bin salamah, 

dari Muhmmad bin Isha>q, telah menceritakan kepada 

ku Yazi<d bin Abu Habi>b, dari Abu Marzu>q, dari 

Hanashi al-s}un’a>ni, dari Ruwaifi bin Thabit al-Ans}ri, ia 
berkata ketika berkhutbah kepada kami: ketahuilah 

bahwa aku tidak berbicara kepada kalian kecuali apa 

yang aku dengar dari Rasulullah Saw. Pada saat perang 

Hunain beliau bersabda: “ Tidak halal bagi orang yang 

beriman kepada Allah dan hari akhir untuk 

menyiramkan airnya kepada tanaman orang lain, yaitu 

menggauli wanita-wanita yang sedang hamil”, dan 

tidak halal bagi seseorang yang beriman kepada Allah 

dan hari akhir untuk menggauli wanita tawanan sampai 

ia mengalami haid, dan tidak halal bagi seseorang yang 

beriman kepada Allah dan hari akhir untuk menjual 

hata rampasan perang hingga harta tersebut telah 

dibagikan. 

2) Musnad Ahmad, hadis nomer 16990 

ََ َّْ, يزَيِْدَ, ب َِّ, أبِ, حَبِيْب,  دُ, ب َُّ, إِسْحَلقَ ,  ثَنِِ, مَُُّم  ثَ نَل, يََْيَ, ب َُّ, زكََريًِ, ب َِّ, أَبِ, زَائدَِةَ , قلَلَ:, حَد   , حَد 

, ب َِّ, ثََبِتٍ, الأنْصَلرِي , قلَلَ:, كُنْت,  َِ يْفِ ََ َّْ, رََُ يْبُ, بَطْ َُّ, مِ َّْ, كِنْدَةَ ,  ُْلََ, تَُِيبَ, ََتَُِ , ََ َّْ, أَبِ, مَرْزَُقٍ , مَ

 ََ, حُ, اَ, , مَ بًل, فَ قَللَ:, ", اََ, يََِ نلَ, خَطِي ْ نًل , فَ قَلمَ, فِي ْ , افْ تَ تَحَ, حُنَ ي ْ سَُ مَ, حِيَْْ َََُيْوِ, ََ  , , صَُ ي, اللَّ  مْرئِِ , الن بِّْ

, يُ قْسَم,َ  تَلعَ, مَغْنَمًل, حََّ  ََيْْهِِ , ََاََ, أنَْ يَ ب ْ اَِليَ وْمِ, ااََخِرِ, أَنْ, يَسْقِيَ, مَلءَهُ, زَرعَْ,  مِ َُّ, بَِلِله,  ُْ ُْبَسَ, يُ   , ََاََ, أَنْ, يَ 
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ُسُِْمِيَْْ, حََّ , 
, أَخَُْقَوُ, رَد هُ, فِيْوِ , ََاََ, يَ ركِْبِ, دَاب ةً, مِ َّْ, فَِْءِ, الم ُسُِْمٍيَْْ, حََّ 

ل, ثَ وْبًَ, مِ َّْ, فَِْءِ, الم َُ َْجَفَ , إِذَا, أ

اَه, مسند, اْد( 48رَد ىَل, فِيْوِ, .)ر  

Artinya: “ Telah menceritakan kepadaku Yahya bin Zakariya bin Abi 

Za >idah, berkata: telah menceritakan kepada ku 

Muhammad bin Isha>q, dari Yazi>d bin Abi Habi>b, dari Abi 

Marzu>q, mantan budak tujib dari kindah, dari Ruwaifi bin 

Thabit al-Ans}a>ri, berkata saat di bersama Rasulullah Saw 
di perang hunain, lalu dia berdiri di tengah-tengah kita saat 

berkutbah berkata: “ Tidak hahal bagi seseorang yang 

beriman kepada Allah dan hari akhir, ia mengalirkan 

airnya pada orang lain yakni menggauli wanita hamil; 

kecuali dia wanita tawanan maka biarkan dia sampai haid, 

dan jangan menggunakan pakaian dari kaum muslimin 

sampai ia telah menjadi usang, dan jangan menunggangi 

kendaraan dari kaum muslimin hingga sampai hewan 

tunggangan tersebut lemah”.  

e. Lafaz} hadis menikahi wanita hamil karena zina 

1) Sunan Abu Da>wud, hadis nomer 2051 

, ب َِّ, ش,  ََمْرَِ  ,َّْ ََ َُبَ يْدِ, اِلله, ب َِّ, الَأخٍنَسِ ,   ,َّ ََ ثَ نَل, يََْيَ ,  ثَ نَل, إِبْ رَاىِيْمُ, ب َُّ, مَُُّم دٍ, الت  يْمِيح , حَد  عَيْبٍ , حَد 

كَََلنَ, بِ,َِ  ُُ, الَأسَلرَى, بِكَ ةَ ,  دِّهِ , أَن , مَرْثدََ, ب ََّ, أَبِِ, مَرْثدََ, الغنََوِي , كَلنَ, يََْمِ ََ  ,َّْ ََ , ََ َّْ, أبَيِْوِ ,  ك ةَ, بغَِيح

ر,َ  ََ سَُ مَ, فَ قُُْتُ:,  َََُيْوِ, ََ ئْتَ, إِلََ, الن بْ , صَُ  , الله,  َِ كَََلنَتْ, صَدِيْ قَتَوُ , قلَلَ:,  ََنَلقُ,  سًولُ, يُ قَللُ, لَُلَ:, 

 , ل, إِاَ , زَانٍ, أَ َُ ََنَ زَلَتْ:, ََالز انيَِةُ, اََ, يَ نْكِحُ ََنِ  ,  ََنَلقَ؟, قلَلَ:, فَسَكَتَ,  مُشْركُِ., , اِلله , , أنْكِخُ, 

ل3)النور: َُ , ََقلَلَ:, اَتََ نْكِحْ َََُي  ََلنِ, فَ قَرَأَىَل,  .(, فَدَ
49
َ  

Artinya: “ Telah menceritakan kepada kami Ibrahim bin Muhammad 

at-Taimi, telah menceritakan kepada kami Yahya, dari 

„Ubaidullah bin al-Akhnash, dari Amr bin Shu‟aib dari 

ayahnya, dari kakeknya bahwa Marstad bin Abu Martsad 

al Ghanawi membawa tawanan dari Makkah dan di 

Makkah terdapat seorang pelacur yang dikenal dengan 

nama Anaq dan dia dahulu adalah teman wanitanya, 

Martsad berkata: aku menemui Nabi Saw lalu berkata: 
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wahai Rasulullah , bolehkah aku menikahi Anaq? Martsad 

berkata: kemudian beliau diam, lalu turun ayat, “Seorang 

wanita pezina tidaklah boleh dinikahi kecuali oleh seorang 

laki-laki pezina atau orang mushrik”. Lalu beliau 

memanggilku dan mebacakan ayat tersebut di hadapanku 

seraya bersabda, “janganlah kamu menikahinya”. 

2) Al-Nasa>i, hadis nomer 3228 

َُبَ يْدِاِلله, ب َِّ, الَأخ,   ,َّْ ََ ثَ نَل, يََْيَ, ىُوَ, اب َُّ, شَعِيْدٍ ,  , قلَلَ:, حَد  ََ َّْ, أَخْبْنََِ, إِبْ رَىِيْمُ, ب َُّ, مَُُّم دٍ, الت  يْمِيح نَسَ , 

 ََ, ََ َّْ, أبَيِوِ ,  , ب َِّ, شُعَيْبٍ ,  كَََتَن, ََمْرَِ لًا, شَدِيْدًا ,  َُ كَََلنَ, رَ دِّهِ , أَن , مَرْثدََ, ب ََّ, أَبِ, مَرْثدََ, الغَنَوِي  ,  ََ  ,َّْ 

, يُ قَلل,  كَََلنَ, بِكَ ةَ, بغَِيح َُوُ ,  ٍِْ َُلًا, لأَ ََوْتُ, رَ َدِيْ نَةِ , قلَلَ:, فَدَ
ُُ, الُأسَلرَىمِ َّْ, مَك ةَ , إِلََ, الم , لَُلَ:, يََْمِ

كَََلنَتْ, صَدِيْ ق,َ  , الحلَئِطِ , فَ قَللَتْ:, مَ َّْ, ىَذَا, مَرْثدَُ , مَرْحَبًل, ََنَلقُ ,  ُِّ َِ تْ, فَ رَأَتْ, سَوَادِي, فِ,  ََ تَوُ , خَرَ

ََنَلق,   , ََ ُْتُ:,  ُِ , قُ  َِنْدَنَِ, فِ, الر حْ َُةَ, فَ بَتْ,  , مَرْثدَُ , انْطَُِقِ, اليّ ْ ََ َََُيْوِ, ’, ََأَىْلًا,   , , صَُ  , اللَّ  أَن , رَسُولُ, اللَّ 

ُُ, أُسِرَاءكَُمْ, مِ َّْ, مَك ةَ, إِلََ, َّسَُ مَ, حّر مّ,  لْدُلَ , ىَذَا, ال ذِي, يََْمِ َُ, اليَِلمِ , ىَذَاالدح الزّنَِِ , قلَلَتْ, :, يَ, اَى

َََُ , رَأْسِي , فَ بَللُوا , فَطلَرَ, ب,َ  , قلَمُوا,  اَ, حََّ  َدِيْ نَةِ , فَشََُكْتُ, النَْدَمَةَ , فَطََُبَنِِ, ثََلَنيَِةُ , فَجَلءُ
مْ, الم ُُ ُُ ى ْ

يْتُ, بوِِ, , إِلََ, الَأرَاكَ , فَكَكْتُ, , َََُي   َُ ,  , فَجِئٍتُ, إِلََ, صَلحِي , فَحَمَُْتَوُ , فَ َُم ل, انْ تَ  ََنِِّ  , َْمَلىُمُ, اللَّ  ََاَ

ََنَلقَ ,  رَسُولُ, اٍلله , أنَْكِحُ,  ََ َََُيْوِ, ىَسَُ مَ , فَ قُُْتُ:,  َُوُ , فَجِئْتُ, إِلََ, رَسُولُ, الله, صَُ  , الَلَّ,  ََنْوُ, كَب ْ

مُشْرِكُ:, )النور:, فَسَكَتَ,  َْ , زَانٍ, أَ ل, اِاَ  َُ َََُي , 3ََنِِّ , فَ نَ زَلَتْ:, ", الز انيَِةُ, اَيََ نْكِحَ ََلنِ , فَ قَرَأَىَل,  ( , فَدَ

ل. َُ قلَلَ:, اَتََ نْكِحْ ََ
50  

Artinya: “ Telah mengabarkan kepada kami Ibrahim bin Muhammad 

at-Taimi, ia berkata: telah menceritakan kepada kami 

Yahya yaitu Ibnu Sa>’id dari „Ubaidullah bin al-Akhnas 
dari Amr bin Shuaib dari ayahnya dari kakeknya bahwa 

Martsad bin Abi Martsad al-Ghanawi ia adalah orang yang 

keras, dan membawa tawanan dari Makkah ke Madina, ia 

berkata: lalu aku memanggil seseorang agar aku 

membawanya, dan di Makkah ada seorang pelacur yang 

bernama Anaq yang ia dahulu adalah temannya, wanita 

tersebut keluar lalu melihat batangan hitamku di bawah 
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dinding, ia berkata siapa ini? Martsad? Selamat datang 

wahai Martsad datanglah malam ini dan bermalam lah di 

rumahku. Saya katakan: wahai Anaq sesungguhnya 

Rasulullah Saw telah mengharamkan zina. Wanita tersebut 

berkata: wahai orang-orang yang ada di kemah, ini ada 

seekor landak yang membawa tawanan kalian dari 

Makkah ke madinah, lalu aku berjalan di gunung 

kemudian terdapat delapan orang yang mencariku, mereka 

datang dan berdiri di atas kepalaku lalu kencing, dan 

kencing mereka berterbangan mengenaiku dan Allah 

membutakan mereka dari melihatku, kemudian aku 

mendatangi temanku dan membawanya, ketika aku sampai 

di dipan aku melepaskan ikatannya, lalu menemui 

Rasulullah Saw dan berkata: wahai Rasulullah bolehkah 

saya menikahi Anaq, lalu beliau diam dan turunlah ayat 

perempuan yang berzina tidak dikawini melainkan oleh 

laki-laki yang berzina atau laki-laki mushrik. Lalu beliau 

memanggilku dan bersabda “ Janganlah engkau 

menikahinya”. 

f. Lafaz} hadis larangan menikahi wanita hamil 

1) Sunan Abu Da>wud, Hadis nomor 2157 bab nikah 

ََ َّْ, اَبِِ, سَعِيْدٍ, الدُْر,ِ  ََ َّْ, اَبِِ, الوَد اكِ,  ََ َّْ, قَ يْسِ, بْ َُّ, ََىْبٍ,  ََوْنٍ, اَخْبَ رَنَِ, شَريِْكُ,  ََمْرَُ, بْ َُّ,  ثَ نَل,  ىٍ, حَد 

يْضُ,  , تََِ , حَت  ٍُ َْْ رُ, ذَاتٍ,  ََى ْ ََ, ََاََ , تَضَ ُُ, حَتِ  أَ, حَلمِ َلَسَ, ), اَتَُوَ َْ ََرَفَ عَوُ, انَ وُ, قلَلَ, فِ, سَبَلىََ, اَ

دَ(حَي,ْ  اَه, ابو, دا , 51ضَةُ(., )ر  

Artinya: “Telah bercerita kepada kami Umar bin „Aun, telah 

memberi kabar kepada kami Shari>k, dari Qais bin 

Wahab, dari Abi Wada>k, dari Abi Sa‟id Al Khudri secara 
marfu‟ bahwasannya ia berkata tentang hal wanita 

tawanan perang dilakukan di Authas, “Janganlah kamu 

untuk (menggauli) mengawini wanita yang sedang hamil 

sampai ia melahirkan anak yang dikandungnya dan 

jangan juga kamu berhubungan dengan wanita yang 

tidak hamil sampai dia selesai masa „Iddahnya”. (HR. 

Abu Da>wud) 
2) Sunan al-Tirmidhi, Hadis nomor 1564 
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ثَ تْنِِ,  ََ َّْ, ََىْبٍ, أَبِِ, خَللِدِ, قلَلَ, حَد  ََلصِمِ,  ثَ نَل, أبوُ,  ثَ نَل, مَُُّم دُ, ب َُّ, يََْيَ, الن  يْسَلبوُريِح, قلَلَ:, حَد  , أمُح, حَد 

َُ , اَن, تُو,  سَُ مَ, "نَ  َََُيْوِ, ََ  , َِرْبََضِ, ب َِّ, سَريِةََ, أَن , ابَََىَل, اَخْبَ رَىَل, اَن , رَسُولُ, اللَّ  بَةَ, بنِْتِ,  , حَبِي ْ ََ َأََ, الس بَل

ََريِْبُ ,  َِرْبََضٍ, حَدِيْثُ,  يفِْعِبِن, ثََبِتٍ, ََحَدِيْثُ,  ََ َّْ, رََُ , يَضَعْ ََّ, مَل, فِ, بطُوُْنِِِ َّ ", ََفِ, البَلب,  حََّ 

 ََ, , ُُ, الَلَريِةََ, مِنَللس بِْْ َُ َْزََِيح:, اِذَا, شْتَ رَى, الر  قلَلَ, الَأ , العُِْمِ, ََ ُِ َِنْدِ, اَىْ َََُ , ىَذَا,   ,ُُ ُُ, ََالعَمَ ىِيَ, حَلمِ

زََِيُ:, ََأمَ ل, الحرََا َْ ََ, قلَلَ, الَأ , تَضَ ُُ, حَت  أََ, حَلمِ َُمَرَ, ب َِّ, الَط لبِ, انَ عث, قلَلَ:, اََ, تُوَ  ,َّْ ََ ئرُِ, فِقِدْ, رَُِيَ, 

, ب َُّ, خَشْرَمٍ, قلَلَ:, ح,  ََُِيح ثَنِِ,  حُ, ىَذَا, حَد  ُِ َّ , بَِِن , أمُِرنَ, بَِلعِد ةِ, كُ َِيْسَ, ب َُّ, يوُ, لإ, مَضَتِ, السحن ةُ, فِيْ ثَ نَل,  د 

اَه, الترمذى( ., )ر َْزََِيِّ ََ َّْ, الَأ 52نُسَ,   

َArtinya: “ Telah bercerita kepada kami Muhammad bin Yahya an 

Naisa>bu>ry berkata, telah bercerita kepada kami Abu 

„Ashim An Nabil dari Wahab bin Kha>lid, ia berkata telah 

bercerita kepadaku Ummu Habi >bah bintu „Irba >d} bin 
Sariyah bahwa bapaknya memberi kabar kepadanya, 

bahwa Rasulullah SAW memberi larangan untuk tidak  

menggauli tawanan (wanita) yang sedang hamil hingga 

mereka telah melahirkan anak yang ada dalam perutnya.” 

(HR. al-Tirmidhi) 

3) Musnad Ahmad, Hadis nomor 11763 

, قَ يْسُ, ب َّ,  ََ َّْ, اَبِِ, سَعِيْدٍ, ََ ََ َّْ, أبَِ, إِسْحَلقْ, , ََأَبِِ, الوَد اكِ,  ثَ نَل, شَرىِْكُ,  ََلمِرِ, حَد  ثَ نَل, أَسْوَدُ, ب َُّ,  , حَد 

ََزََْةِ, أ,َ  سَُ مَ, قلَلَ, فِ,  َََُيْوِ, ََ  , ََ َّْ, أبَِ, سَعِيْدٍ, قلَلَ:, قلَلَ, الن بْ , صَُّ , اللَّ  ََ َّْ, أَبِ, الوَد اكِ,  ,ََ ََىْبٍ,  لسِ , َْ

اَه, مسند, اْد, ( , تََِيْضَ, حَيْضَةً., )ر , حََّ  ٍُ ََيِْْ, حَلمِ  , ََ ,ََ , تَضَ ٍُ َََُ , حَلمِ  ,ََ اََ, يَ قَ
53

 

Artinya: “ Aswad bin „A>mir bercerita kepada kami, Shari>k bercerita 

kepada kami dari Isha>q dari Abi Al Wada>k dari Abi 

Sa’i>d dan Qais bin Wahab dari Abi Al Wada >k dari Abi 

Sa’i>d, ia berkata, “ Nabi SAW bersabda ketika perang di 
Authas, memberi kabar tentang wanita hamil tidak boleh 

disetubuhi sampai ia melahirkan dan wanita yang tidak 

                                                             
52 Muhammad bin Isa bin Saurah, Sunan al-Tirmidhi, (Mesir: Syirkah Maktabah, 

1975M),  181.  
53 Abdillah Abu Ahmad bin Muhammad bin Hanbal, ”Musnad Imam Ahmad”, (Bairut: 

Muassasa ar-Risalah), Jilid. 11. 181. 
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hamil tidak disetubuhi sampai ia haid satu kali.” (HR. 

Musnad Ahmad) 

 

I’tiba<r dan Skema Sanad 

 Setelah melakukan Takhrij hadis seperti di atas, maka langkah 

selanjutnya dalam penelitian ini adalah melakukan I’tiba>r dan 

pembuatan skema sanad. Dilakukannya I’tibar untuk meneliti 

hadisyang diriwayatkan oleh berbagai pwriwayat lainnya
54

. Adapun 

cara untuk memudahkan dalam melakukan penelitian ini, perlu 

adanya melakukan skema dengan melalui jalur sanad hadis.  

Berdasarkan dari takhrij hadis diatas, dapat dilihat bahwa hadis 

tentang larangan menyirami tanaman orang lain yang diriwayatkan 

oleh Abu da>wud dan Musnad dalam segi sanad dan lafaz} hadis ada 

perbedaan, hadis tentang menikahi wanita zina dalam riwayat Sunan 

Abu Da>wud dan al-Nasa>i dalam lafaz}nya ada perbedaan, Hadis 

tentang larangan menikahi wanita hamil dalam riwayat abu da>wud, 

al-Tirmidhi, al-Da>rimi, dan Musnad ahmad dalam lafaz}nya ada 

perbedaan. Setelah melakukan i’tiba>r ini lanhkah selanjutnya adalah 

pembuatan skema gabungan sanad hadis yang sedang diteliti, yaitu 

sebagai berikut: 

  

                                                             
54

Enika Utari, “ Korupsi dalam Perspektif Hadits (Kajian Tematik)”, ( Skripsi, UIN 

Raden Intan, Lampung, 2017), 72. 
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  يَشِيذُْ بيُ أبَيِ حَبِيْب  

 ُ  رَسُولُ اللَّه

ًْصَأرِ    رَوَيْفِعِ بيِ ثاَبتِ  الأَ

  الٌفَُيْلِي  

ذُ بيُ سَلَوَةَ    هُحَوه

ذُ بيِ إسَْحَاقَ    هُحَوه

  أبَِي هَزْسُوْقِ 

ٌْعاًَِي   حٌََش  الصَ

  أبو داود

  هسٌذ احوذ

  يحَْيَ بيُ سَكَزِيًّا 

g. Skema gabungan dari hadis larangan menyirami tanaman orang lain 
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Berdasarkan dari skema sanad di atas hadis pertama tentang larangan 

menyirami tanaman orang lain dapat diketahui beberapa hal sebagai 

berikut: 

1) Hadis yang diteliti adalah hadis yang diriwayatkan oleh Abu 

Da>wud dan Musnad Ahmad 

2) Sanadnya bersambung dari rawi yang tinggi sampai rawi yang 

rendah. 

3) Hadis yang terkait larangan menyirami tanaman orang lain yang 

diriwayatkan oleh Abu Da>wud dan Musnad ahmad semua 

berasal dari jalur yang sama yaitu Ruwaifi bin Tha>bit al-Ans}a>ri. 

4) Adapun lambang-lambang yang digunakan dalam periwayatn 

hadis di atas adalah „an dan Haddathana>. 
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 ُ   بي عَوزوعَبْذُاللَّه

 ُ  رَسُولُ اللَّه

  يحَْيَ هُوَ ابيُ سَعِيذْ  

ِ بيِ الأخٌَْسَِ   عُبَيْذِ اللَّه

 ابو داود

ذ  التهيْوِي  إِبْزَهِيْنِ بيُ هُحَوه

 شُعَيْب بي عَبذْاُلله

 الٌساء

 عَوْزِو بيِ شُعَيبْ  

 

h. Skema gabungan dari hadis menikahi wanita hamil karena zina 
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Berdasarkan dari skema sanad di atas hadis pertama tentang 

menikahi wanita pezina dapat diketahui beberapa hal sebagai berikut: 

1) Sanadnya bersambung dari rawi yang tinggi sampai rawi yang 

rendah. 

2) Hadis yang terkait larangan menyirami tanaman orang lain yang 

diriwayatkan oleh Abu Da>wud dan al-Nasa>i semua berasal dari 

jalur yang sama yaitu Abdullah bin Amr. 

3) Adapun lambang-lambang yang digunakan dalam periwayatn 

hadis di atas adalah „an, Haddathana> dan Akhbarana>. 
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 ُ  رَسُولُ اللَّه

 عِزْبَاض بيُ سَارِيةَ

ٌْتُ عِزبَ    اضأمُ  حَبيِْبَةُ بِ

لذارهيا  

اكِ   ابَِي الوَده

 قَيْسِ بيُ وَهْب  

 التزهذي

 وَهَبْ بيُ خَالذُِ

ذُ بيُ يحَْيَ الٌهيْسَابوُرِي    هُحَوه

 ابَوُ عَاصِن  الٌهبيِلُْ 

 ِ  ابَِي سَعِيذْ الخُذْرِيّ

 أبو داود

  عَوْزُو بيُ عَوْى  

 أسْوَدْ بيُ عَاهِزِ 

 ابَِي اسَْحَاقَ 

 شَزِيْكُ 

هسٌذ احوذ

 

i. Skema Gabungan dari hadis larangan menggauli wanita hamil 
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Berdasarkan dari skema sanad di atas hadis pertama tentang larangan 

menyirami tanaman orang lain dapat diketahui beberapa hal sebagai 

berikut: 

1) Hadis yang diteliti adalah hadis yang diriwayatkan oleh Abu 

Da>wud, al-Da>rimi dan al-Tirmidhi. 

2) Sanadnya bersambung dari rawi yang tinggi sampai rawi yang 

rendah. 

3) Hadis yang terkait larangan menyirami tanaman orang lain yang 

diriwayatkan oleh Abu Da>wud. al-Da>rimi yang berasal dari jalur 

yang sama yaitu Abu Sa‟id dan al-Tirmidhi berasal dari jalur  

yang berbeda yaitu „Irba>d} bin Sa>riyah. 

4) Adapun lambang-lambang yang digunakan dalam periwayatn 

hadis di atas adalah „an, Haddathana> dan Akhbarana>. 
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j. Penelitian Sanad Hadis 

1) Data perowi hadis larangan menyirami tanaman orang lain 

Riwayat Abu Da>wud 

a) An-Nufaili (خ) 

(1)  Nama: 

Abdullah bin Muhammad bin „Ali bin Nufaili bin Zarra>‟ 

bin „Ali. 

(2)  Nama-nama guru: 

Muhammah bin Salamah ( د), Ha>tim bin Isma>’i>l al-

Madani, Haja>j bin Muhammad, Hamma>m bin Kha>lid dan 

lainnya 

(3)  Nama-nama murid: 

Abu Da>wud, Ahmad bin Ja‟far, Ahmad bin Muhammad 

bin Hanba>l, Ibra>him bin Husain dan lainnya. 

(4)  Pendapat para kritikus hadis: 

al-Nasa>i: Tsiqah dan al-Da>raqut}ni: Tsiqah.
55

 

(5)  Thabaqah 

Ke sepuluh. 

(6)  Tahun lahir / wafat 

Wafat 34 H.
56

 

                                                             
55 Jamal al-Din Abu al-Hajjaj Yusuf al-Mizzi, Taahdzibul kamaal Fii Asmai ar Rijal, 

(Bairut: Muasassas ar-Risalah: 1980 M) Jilid 16, 91. 
56

 Syihab al-Din Muhammad  Ibn Hajar al-Asqalany, Taqribu al-Tahdzib, (Suriah: Daru 

al-Rasyid Jilid, Ke-1, 1986), 543. 
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b) Muhammad bin Salamah ( رَم) 

(1)  Nama: 

Muhammad bin Salamah bin Abdullah al-Ba >hili. 

(2)  Nama-nama guru: 

Muhammad bin Isha>q bin Yasa>r ( ر), Muhammad bin 

Abdullah, az-Zubair bin Khuraiq, Bakr bin Khunais dan 

lainnya. 

(3)  Nama-nama murid: 

Abdullah bin Nufaili ( د), Muhammad bin Qa>sim, Amr bin 

Kha>lid, Amr bin Hashi>m dan lainnya.  

(4)  Pendapat para kritikus hadis 

al-Nasa>i: Tsiqah.
57

 

(5)  Thabaqah 

Kesembilan. 

(6)  Tahun lahir / wafat 

Wafat 91 H.
58

 

c) Muhammad bin Isha>q ( ختَم) 

(1)  Nama: 

Muhaamad bin Isha>q bin Yasa>r bin Kiya>r. 

(2)  Nama-nama guru: 

                                                             
57 Jamal al-Din Abu al-Hajjaj Yusuf al-Mizzi, Taahdzibul kamaal Fii Asmai ar Rijal, 

(Bairut: Muasassas ar-Risalah: 1980 M) Jilid 25, 290. 
58 Syihab al-Din Muhammad  Ibn Hajar al-Asqalany, Taqribu al-Tahdzib, 849. 
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Yazi>d bin Abi Habi>b ( َم  Nubaihi bin Wahab, Yahya ,(بخ

bin Sa‟id, Abi Salamah bin Abdurrahman dan lainnya. 

(3)  Nama-nama murid: 

Muhammad bin Salamah ( ر), Muhammad bin „Ubaid, 

Abdul Azizn bin Muhammad, Mindal bin „ali dan lainnya. 

(4)  Pendapat kritikus hadis 

Muhammad bin Mu‟in: Tsiqah
59

 

(5)  Thabaqah 

Kelima. 

(6)  Tahun lahir / wafat 

Wafat 150 H.
60

 

d) Yazi>d bin Abi Habi>b ( ع) 

(1)  Nama: 

Yazi>d bin Abi Habi>b. 

(2)  Nama-nama guru: 

Abu Marzu>q ( َق  ,Bakr bin Amr, Ja‟far bin Abdullah ,(د

Hakim bin Abdul Balawi dan lainnya. 

(3)  Nama-nama murid: 

Muhaamd bin Isha>q bin Yasa>r ( بخ) 

Shadid bin Sa‟id 

Harmalah bin „Imran 

                                                             
59 Jamal al-Din Abu al-Hajjaj Yusuf al-Mizzi, Taahdzibul kamaal Fii Asmai ar Rijal, 

(Bairut: Muasassas ar-Risalah: 1980 M) Jilid 24, 423. 
60 Syihab al-Din Muhammad  Ibn Hajar al-Asqalany, Taqribu al-Tahdzib,  2825. 
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Ibrahi>m bin Yazi>d dan lainnya. 

(4)  Pendapat kritikus hadis 

Ibnu Hibba>n: Tsiqah.
61

 

(5)  Thabaqah 

Kelima. 

(6)  Tahun lahir / wafat 

Wafat 28 H. 
62

 

e) Abi Marzu>q ( دَق) 

(1)  Nama: 

Abu Marzu>q at-Tujibi. 

(2)  Nama-nama guru: 

Hanashi al-Sun’a>ni ( د), Fadhalah „ubaid, Sahla bin 

„alaqah, „Ali bin Amr bin Abdul Aziz dan lainnya. 

(3)  Nama-nama murid: 

Yazi>d bin Abi Habi>b ( دَق), Ja‟far bin Rabi>’ah, Abu „Isa 

Muhammad bin Abdurrahman, Abu „Isa Muhaamd bin 

Qa>sim dan lainnya. 

(4)  Pendapat kritikus hadis 

Tabi‟ih: Tsiqah dan Ibnu Hibba>n: Tsiqah
63

 

(5)  Thabaqah 

                                                             
61 Jamal al-Din Abu al-Hajjaj Yusuf al-Mizzi, Taahdzibul kamaal Fii Asmai ar Rijal, 

(Bairut: Muasassas ar-Risalah: 1980 M) Jilid 32, 106. 
62 Syihab al-Din Muhammad  Ibn Hajar al-Asqalany, Taqribu al-Tahdzib, (Suriah: Daru 

al-Rasyid Jilid, Ke-1, 1986), 1073. 
63

 Jamal al-Din Abu al-Hajjaj Yusuf al-Mizzi, Taahdzibul kamaal Fii Asmai ar Rijal, 

(Bairut: Muasassas ar-Risalah: 1980 M) Jilid 32, 275. 
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Kelima.
64

 

f) Hanashi al-S}an’a>ni ( م) 

(1)  Nama: 

Hanasi bin Abdullah
65

 

(2)  Nama-nama guru: 

Ruwaifi bin Tha>bit al-Ansha>ri, Abdullah bin Abba>s, Ali 

bin Abi> Tha>lib, Fadha>lah bin „Ubaid dan lainnya. 

(3)  Nama-nama murid: 

Abu Marzu>q ( د), Bakr bin Sawa>dah, Jula>ha bin Abu 

Kathi>r, Kha>lid bin „Amr dan lainnya. 

(4)  Pendapat kritikus hadis 

Abu Zur‟ah: Tsiqah dan Abu Ha>tim: Shalih
66

 

(5)  Thabaqah 

Ketiga.
67

 

(6)  Tahun lahir / wafat 

Wafat 100 H. 

g) Ruwaifi bin Thabit al-Ans}a<ri ( بخَدَتَس) 

(1)  Nama: 

                                                             
64 Syihab al-Din Muhammad  Ibn Hajar al-Asqalany, Taqribu al-Tahdzib, 1022. 
65 Jamal al-Din Abu al-Hajjaj Yusuf al-Mizzi, Taahdzibul kamaal Fii Asmai ar Rijal, Jilid 

07, 429. 
66 Jamal al-Din Abu al-Hajjaj Yusuf al-Mizzi, Taahdzibul kamaal Fii Asmai ar Rijal, 

(Bairut: Muasassas ar-Risalah: 1980 M) Jilid 07, 430. 
67

 Syihab al-Din Muhammad  Ibn Hajar al-Asqalany, Taqribu al-Tahdzib, (Suriah: Daru 

al-Rasyid Jilid, Ke-1, 1986), 278. 
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Ruwaifi bin Tha>bit bin Sakan bin „Adi bin Ha>ritha bin 

„Amr bin zaidahmana bin „Adi bin Amr bin Ma>lik bin 

Naja>r al-Ans}a>ri al-Madani
68

 

(2)  Nama-nama guru: 

Rasulullah SAW  

(3)  Nama-nama murid: 

Hanashi bin Abdullah ( د), Busra bin „Ubaidullah, Ziya>d 

Sarjis, Shaiba>n bin Umayyah dan lainnya.
69

 

(4)  Thabaqah 

Sahabat 

(5)  Tahun lahir / wafat 

Wafat 56 H.
70

 

2) Data diri perowi hadis menikahi wanita pezina 

Riwayat Abu Da>wud dan al-Nasa>i 

a) Ibra>him bin Muhammad al-Taimi ( دَس) 

(1)  Nama: 

Ibra>him bin Muhammad bin Abdullah bin „Ubaidullah bin 

„Ubaidullah bin Ma‟mar al-Qarashi al-Taimi al-Ma‟mar. 

(2)  Nama-nama guru: 

                                                             
68 Jamal al-Din Abu al-Hajjaj Yusuf al-Mizzi, Taahdzibul kamaal Fii Asmai ar Rijal,  

Jilid 09, 254. 
69 Jamal al-Din Abu al-Hajjaj Yusuf al-Mizzi, Taahdzibul kamaal Fii Asmai ar Rijal, 

(Bairut: Muasassas ar-Risalah: 1980 M) Jilid 09, 254. 
70

 Syihab al-Din Muhammad  Ibn Hajar al-Asqalany, Taqribu al-Tahdzib, (Suriah: Daru 

al-Rasyid Jilid, Ke-1, 1986), 330. 
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Yahya bin Sa‟id bin Qat}an ( َس  Ahmad bin ,(د

Mus}’ab,„As }im al-D}ohak, Adbuddlah bin Da>wud dan 

lainnya.
71

 

(3)  Nama-nama murid: 

Ibra>him bin Isha>q, Abu Bakr Ahmad bin Amr, Ahmad bin 

Muhammad bin al-„Anjansi, „Ali bin Ahmad Jurjani dan 

lainnya. 

(4)  Pendapat kritikus hadis 

al-Nasa>i: Tsiqah dan al-Da>raqut}ni: Tsiqah
72

 

(5)  Thabaqah 

Kesebelas 

(6)  Tahun lahir / wafat 

Wafat: 50 tahun
73

 

b) Yahya ( ع) 

(1)  Nama: 

Yahya bin Sa‟id bin Faruj al-Qat}an al-Taimi>mi 

(2)  Nama-nama guru: 

Ubaidullah bin al-Akhnas ( خَدَسَق), Abdullah Malik bin 

Juraij, Abdulrahman bin Haramalah, Abdurahman bin 

Humaid dan lainnya
74

 

                                                             
71 Jamal al-Din Abu al-Hajjaj Yusuf al-Mizzi, Taahdzibul kamaal Fii Asmai ar Rijal,  

Jilid 02, 176. 
72 Jamal al-Din Abu al-Hajjaj Yusuf al-Mizzi, Taahdzibul kamaal Fii Asmai ar Rijal, 

(Bairut: Muasassas ar-Risalah: 1980 M) Jilid 02, 178. 
73

 Syihab al-Din Muhammad  Ibn Hajar al-Asqalany, Taqribu al-Tahdzib, (Suriah: Daru 

al-Rasyid Jilid, Ke-1, 1986), 114. 
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(3)  Nama-nama murid: 

Ibrahim bin Muhammad al-Taimi>mi ( َس  Ahmad bin ,(د

abdullah bin Hakam, Bashar bin Halal, Abu Bahsar Bakr 

bin Khalaf dan alinnya. 

(4)  Pendapat kritikus hadis 

Abu Ha>tim: Tsiqah dan al-Nasa>i: Tsiqah
75

 

(5)  Thabaqah 

Kesembilan. 

(6)  Tahun lahir / wafat 

Wafat 98 H.
76

 

c) „Ubaidullah bin al-Akhnas ( ع) 

(1)  Nama: 

„Ubaidullah bin al-Akhnas al-Nakha‟i
77

 

(2)  Nama-nama guru: 

Amr bin Shu‟ib ( دَقَس), Abdullah bin Buraidah, Abdullah 

bin Abdurrahman bin Abi Husain, Yahya bin Abi Kathir 

dan lainnya. 

(3)  Nama-nama murid: 

                                                                                                                                                                       
74 Jamal al-Din Abu al-Hajjaj Yusuf al-Mizzi, Taahdzibul kamaal Fii Asmai ar Rijal, Jilid 

31, 331. 
75 Jamal al-Din Abu al-Hajjaj Yusuf al-Mizzi, Taahdzibul kamaal Fii Asmai ar Rijal, 

(Bairut: Muasassas ar-Risalah: 1980 M) Jilid 31, 340. 
76 Syihab al-Din Muhammad  Ibn Hajar al-Asqalany, Taqribu al-Tahdzib, (Suriah: Daru 

al-Rasyid Jilid, Ke-1, 1986), 1055. 
77

 Jamal al-Din Abu al-Hajjaj Yusuf al-Mizzi, Taahdzibul kamaal Fii Asmai ar Rijal, 

(Bairut: Muasassas ar-Risalah: 1980 M) Jilid 19, 5. 
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Yahya bin Sa‟id ( خَدَسَق), Abu Quda>mah, Sa‟id bin Abi 

„Arubah, Rauh bin „Uba>dah, dan lainnya. 

(4)  Pendapat kritikus hadis 

Abu Da>wud: Tsiqah dan al-Nasa>i: Tsiqah
78

 

(5)  Thabaqah 

Ketujuh.
79

 

d) Amr bin Shu‟aib ( ر) 

(1)  Nama: 

Amr bin Shu‟aib bin Muhammad bin Abdullah bin Amr 

bin „As} al-Qurashi al-Sahmi 

(2)  Nama-nama guru: 

Abi Shu‟aib bin Muhammad ( ر), Sa>lam Maula Jaddihi 

Abdullah bin Amrَ , Sa‟id bin Abi Sa‟id al-Maqrubah, 

Sa‟id bin al-Musayyib dan lainnya. 

(3)  Nama-nama murid: 

„Ubaid bin al-Akhnas ( َتَس  ,Abdul Aziz bin Ruwaif ,(د

„Ubaid bin Amr „Umar, „Ali bin Hakam dan lainnya.
80

 

(4)  Pendapat kritikus hadis 

Amr bin Shu‟aib: Tsiqah dan al-Nasa>i: Tsiqah
81

 

                                                             
78 Jamal al-Din Abu al-Hajjaj Yusuf al-Mizzi, Taahdzibul kamaal Fii Asmai ar Rijal,  

Jilid 19, 6. 
79 Syihab al-Din Muhammad  Ibn Hajar al-Asqalany, Taqribu al-Tahdzib, (Suriah: Daru 

al-Rasyid Jilid, Ke-1, 1986), 635. 
80 Jamal al-Din Abu al-Hajjaj Yusuf al-Mizzi, Taahdzibul kamaal Fii Asmai ar Rijal, Jilid 

22, 67. 
81

 Jamal al-Din Abu al-Hajjaj Yusuf al-Mizzi, Taahdzibul kamaal Fii Asmai ar Rijal, Jilid 

22, 72. 
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(5)  Thabaqah 

Kelima. 

(6)  Tahun lahir/ wafat 

Wafat 18 H.
82

 

e) Shu‟aib (ر ) 

(1)  Nama: 

Shu‟aib bin Muhammad bin Abdullah bin Amr bin al-„As } 

al-Qurashi al-Sahma al-Hijazi 

(2)  Nama-nama guru: 

Addullah bin Amr bin al- ‘As} ( ر), Uba>dah bin al-S}a>mat, 

Muhammad bin Abdullah bin Amr, Mu‟awiyah bin Abi 

Sufyan dan lainnya. 

(3)  Nama-nama murid: 

Amr bin Shu‟aib ( ر), Tha>bit bin al-Bunya>ni
83

 

(4)  Pendapat kritikus hadis 

Ibnu Hibba>n: Tsiqah
84

 

(5)  Thabaqah 

Ketiga.
85

 

f) Abdullah bin Amr ( ع) 

                                                             
82 Syihab al-Din Muhammad  Ibn Hajar al-Asqalany, Taqribu al-Tahdzib, (Suriah: Daru 

al-Rasyid Jilid, Ke-1, 1986), 738. 
83 Jamal al-Din Abu al-Hajjaj Yusuf al-Mizzi, Taahdzibul kamaal Fii Asmai ar Rijal,  

Jilid 12, 534. 
84 Jamal al-Din Abu al-Hajjaj Yusuf al-Mizzi, Taahdzibul kamaal Fii Asmai ar Rijal, Jilid 

12, 535. 
85

 Syihab al-Din Muhammad  Ibn Hajar al-Asqalany, Taqribu al-Tahdzib, (Suriah: Daru 

al-Rasyid Jilid, Ke-1, 1986), 438. 
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(1)  Nama: 

Abdullah bin Amr bin al-‘As} bin Wa>il bin Ha >shim bin 

Su‟aid bin Sa‟ad bin Sahm bin Amr bin Hus}as} bin Ka‟ab 

bin Luai bin Gha>lib al-Qurash. 

(2)  Nama-nama guru: 

Rasulullah SAW ( ع), Sura>qah bin Ma>lik bin Ju‟sham, 

Abdurahman bin „Auf, Amr bin al-‘As} dan lainnya. 

(3)  Nama-nama murid: 

Shu‟aib bin Amr ( ر), Shuf‟ah bin al-Sama‟i, „Abbas bin 

Julaid, Abdullah bin Juraidah dan lainnya.
86

 

(4)  Thabaqah 

Sahabat. 
87

  

(5)  Tahun/ wafat 

Wafat 68 H.
88

 

3) Data diri perowi hadis menikahi wanita hamil  

Riwayat al-Tirmidhi 

a) ‘Irba>d} bin Sa>riyah. )ت(ََ  

(1)  Nama:  

‘Irba>d} bin Sa>riyah as-Sulamy. 

(2)  Nama-nama guru:  

(a) Rasulullah SAW. )ع(ََ  

                                                             
86 Jamal al-Din Abu al-Hajjaj Yusuf al-Mizzi, Taahdzibul kamaal Fii Asmai ar Rijal, Jilid 

15, 360. 
87 Syihab al-Din Muhammad  Ibn Hajar al-Asqalany, Taqribu al-Tahdzib, 555. 
88

 Jamal al-Din Abu al-Hajjaj Yusuf al-Mizzi, Taahdzibul kamaal Fii Asmai ar Rijal, ( 

Bairut: Muasassas ar-Risalah: 1980 M), Jilid. 15, 362.  
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(b) Abi „Ubaid. 

(3)  Nama-nan murid:  

Ummu Habi>bah bintu ‘Irba<d} َ)ت(  , Jubair bin Nufair, 

Habib bin „Ubaid ar-Ruhabi, Hakim bin „Umair Dan lain-

lain.
89

 

(4)  Thabaqoh 

Thabaqoh pertama, sahabat.
90

 

(5)  Tahun kelahiran/wafat: 

Wafat tahun 75 H.
91

 

b) Ummu Habi<bah bintu „Irba<d} )ت(ََ  

(1)  Nama: 

Ummu Habi<bah bintu „Irba<d} bin sa>riyah as Sulamy. 

(2)  Nama-nama guru: 

„Irba>d} bin Surah as Sulamy. َ)ت( 

(3)  Nama-nama murid: 

Abu Khalid Wahab bin Kha<lid. )ت(ََ
92

 

(4)  Pendapat kritikus hadis: 

Maqbul. 

(5)  Thabaqoh: 

Thabaqoh ketiga.
93

 

                                                             
89 Jamal al-Din Abu al-Hajjaj Yusuf al-Mizzi, Thadzibul Kamal Fii Asmai ar-Rijali, 550.  
90 Syihab al-Din Muhammad  Ibn Hajar al-Asqalany, Taqribu al-Tahdzib, (Suriah: Daru 

al-Rasyid Jilid, Ke-1, 1986), 329. 
91 Jamal al-Din Abu al-Hajjaj Yusuf al-Mizzi, Thadzibul Kamal Fii Asmai ar-Rijali, 551. 
92

 Jamal al-Din Abu al-Hajjaj Yusuf al-Mizzi, Thadzibul Kamal Fii Asmai ar-Rijali, 

(Bairut: Muassas ar-Risalah. Jilid Ke-35, 1980 M), 338. 
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c) Wahab Abi Kha<lid ( دَتَق) 

(1)  Nama: 

Wahab bin Kha<lid al Himsiy, Abi Khalid al Himshiyi. 

(2)  Nama-nama guru: 

Asad bin Wada‟ah abi sufyan ََ )د( , Abi al-Dila>mi, Ummu 

Habi<bah bintu „Irba>d}. 

(3)  Nama-nama murid: 

Abu „Ashim an-Nabil )دَت(ََ , Abu Sinan Sa‟id bin Sinan as 

Shaibani. 

(4)  Pendapar kritikus hadis: 

Ibnu Hibban: Tsiqoh
94

 dan Abu Da<wud: Tsiqoh. 

(5)  Thabaqoh: 

Thabaqoh ketujuh.
95

 

d) Abi „Ashim an-Nabil. )ع( 

(1)  Nama: 

D}ohak bin Makhlad bin D}ohak bin Muslim bin D}ohak as-

Shaibani. 

(2)  Nama-nama guru: 

Wahab bin Kha>lid al-himsiy ( َتَ د ), Hashim bin Hasan, 

Yazid bin abi „Ubaid, Ma‟ruf bin Kharruth dan lain-lain. 

(3)  Nama-nama murid: 

                                                                                                                                                                       
93 Syihab al-Din Muhammad  Ibn Hajar al-Asqalany, Taqribu al-Tahdzib, (Suriah: Daru 

al-Rasyid Jilid, Ke-1, 1986), 672. 
94 Jamal al-Din Abu al-Hajjaj Yusuf al-Mizzi, Thadzibul Kamal Fii Asmai ar-Rijali, 127. 
95

 Syihab al-Din Muhammad  Ibn Hajar al-Asqalany, Taqribu al-Tahdzib, (Suriah: Daru 

al-Rasyid Jilid, Ke-1, 1986), 514. 
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Harun bin „Abdulla al-Hammal ( م), Muhammad bin 

Yahya al-Nisa<bury, Abu Sufyan Ya‟qub, Wahab bin 

Ibrahim dan lain-lain.
96

  

(4)  Pendapat kritikus hadis: 

Yahya bin Mu‟in: Tsiqoh.
97

 

(5)  Thabaqoh: 

Thabaqoh kesembilan. 

(6)  Tahun kelahiran/wafat: 

Wafat tahun 12 H.
98

 

e) Muhammad bin Yahya al-Naisa>bury ( خ) 

(1)  Nama: 

Muhammad bin Yahya „Abdullah bin Kha<lid Faris bin 

Dhuknib al Ad-Dhuhliy. 

(2)  Nama-nama guru: 

Abi „Ashim al-D}ohak ( تَق), Sulaiman bin Harb, Sa‟id 

bin Wasil, Abi Qutaibah Salim bin Qutaibah dan lain-lain. 

(3)  Nama-nama murid: 

Abu Da>wud, Ahmad bin Mahmud, Husain bin Hasan, 

Husain bin Muhammad bin Ziyad al-Qabani dan lain-

lain.
99

 

                                                             
96 Jamal al-Din Abu al-Hajjaj Yusuf al-Mizzi, Thadzibul Kamal Fii Asmai ar-Rijali, 

(Bairut: Muassas ar-Risalah. Jilid Ke-13, 1980 M), 285. 
97 Jamal al-Din Abu al-Hajjaj Yusuf al-Mizzi, Thadzibul Kamal Fii Asmai ar-Rijali, 285. 
98 Syihab al-Din Muhammad  Ibn Hajar al-Asqalany, Taqribu al-Tahdzib, 217. 
99

 Jamal al-Din Abu al-Hajjaj Yusuf al-Mizzi, Thadzibul Kamal Fii Asmai ar-Rijali, 

(Bairut: Muassas ar-Risalah. Jilid Ke-26, 1980 M), 621. 
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(4)  Pendapat kritikus hadis: 

al-Nasa>’i: Tsiqoh
100

 dan al-Naisa>bury: Tsiqoh. 

(5)  Thabaqoh: 

Thabaqoh kesebelas. 

(6)  Tahun kelahiran/wafat: 

Wafat tahun 58 H.
101

 

k. Penelitian keadilan dan kedhabitan perawi hadis larangan menyirami 

tanaman orang lain 

Riwayat Abu Da>wud 

Hadis ini diriwayatkan oleh para perawi yang menurut para ulama 

adalah Tsiqah. Tidak ada illat atau syad dalam sanad ini. Hadis yang 

diriwayatkan oleh Abu Da>wud ini adalah shahih dengan memenuhi 

semua syarat yang telah ditetapkan oleh para ulama.
102

 

l. Penelitian keadilan dan kedhabitan perawi hadis menikahi wanita 

pezina 

Riwayat Abu Da >wud dan al-Nasa>i 

Hadis ini diriwayatkan oleh para perawi yang menurut ulama 

adalah Tsiqah. Tidak ditemukan dalam jalur sanadnya illat atau 

syad, maka dalam kiteria ini termasuk dalam hadis shahih karena 

telah memenuhi syarat yang telah ditetapkan oleh para ulama.
103

 

                                                             
100 Jamal al-Din Abu al-Hajjaj Yusuf al-Mizzi, Thadzibul Kamal Fii Asmai ar-Rijali, 622. 
101 Syihab al-Din Muhammad  Ibn Hajar al-Asqalany, Taqribu al-Tahdzib, (Suriah: Daru 

al-Rasyid Jilid, Ke-1, 1986), 446. 
102 Syihab al-Din Muhammad  Ibn Hajar al-Asqalany, Taqribu al-Tahdzib, 330. 
103 Syihab al-Din Muhammad  Ibn Hajar al-Asqalany, Taqribu al-Tahdzib, 330. 
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m. Penelitian keadilan dan kedhabitan perawi hadis larangan menikahi

wanita hamil 

Riwayat al-Tirmidhi 

Hadis ini diriwayatkan oleh rowi yang Tsiqoh , kecuali Ummu 

Hubaibah bintu ‘Irba>d} yang dinilai oleh para kritikus Maqbul. 

Karena Ummu Hubaibah bintu ‘Irba>d} merupaka rowi perempuan 

serta tidak banyak mempunyai guru dan murid. Gurunya „Irba>d} bin 

Suriyah (Bapaknya sendiri) dan muridnya hanya Wahab bin Kha>lid. 

Maka hadis ini derajatnya adalah hadis Gharib. Abu „isa berkata 

bahwasanya hadis ini serupa dengan periwayatan yang diriwayatkan 

oleh Ruwaifi bin Tsabit, dan hadis ini menjadi pedoman untuk 

menjadi amal menurut para ulama‟.
104

n. Penelitian persambungan sanad hadis larangan menyirami tanaman

orang lain 

Riwayat Abu Da>wud 

Penelitian persambungan sanad riwayat Abu dāwud yang telah 

dilakukan peneliti tidak menemukan sanad yang terputus dalam 

hadis larangan menyirami tanaman orang lain riwayat abu dawud ini, 

dalam kitab Tahdzibul Kamal karya Jamal al-Din Abu al-Hajjaj 

Yusuf al-Mizzi, untuk mencari nama-nama guru serta murid para 

rowinya,
105

 dan dalam kitab Taqribu Tahdzib karya Syihab al-Din

104 Imam Hafidz Abi Ali Muhammad Abdurrahman bin Abdurrahim, Tuhfatul Ahwadzi, 

Jilid 11, 181. 
105

 Jamal al-Din Abu al-Hajjaj Yusuf al-Mizzi, Thadzibul Kamal Fii Asmai ar-Rijali, 

(Bairut: Muassas ar-Risalah. Jilid Ke-26, 1980 M). 
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Muhammad Ibn Hajar al-Asqalany, umtuk mencari thabaqah dari 

rowi hadisnya.
106

 Jadi persambungan sanad dalam hadis larangan 

menyirami tanaman orang lain adalah bersambung. 

o. Penelitian persambungan sanad hadis menikahi wanita pezina 

Riwayat Abu Da>wud dan al-Nasa>i 

Penelitian persambungan sanad yang telah dilakukan peneliti tidak 

menemukan sanad yang terputus dalam hadis larangan menikahi 

wanita pezina riwayat abu dawud ini, dalam kitab Tahdzibul Kamal 

karya Jamal al-Din Abu al-Hajjaj Yusuf al-Mizzi, untuk mencari 

nama-nama guru serta murid dari para rowinya
107

, dan dalam kitab 

Taqribu Tahdzib karya Syihab al-Din Muhammad Ibn Hajar al-

Asqalany, umtuk mencari thabaqah dari rowi hadisnya.
108

 Jadi 

persambungan sanad dalam hadis larangan menikahi wanita pezina 

adalah bersambung. 

p. Penelitian persambungan sanad hadis larangan menikahi wanita 

hamil 

Riwayat al-Tirmidhi 

Penelitian sanad yang telah dilakukan peneliti tidak menemukan 

sanad yang terputus dalam hadis larangan menggauli wanita hamil 

riwayat al-Tirmidhi ini, dalam kitab Tahdzibul Kamal karya Jamal 

                                                             
106 Syihab al-Din Muhammad  Ibn Hajar al-Asqalany, Taqribu al-Tahdzib, (Suriah: Daru 

al-Rasyid Jilid, Ke-1, 1986). 
107 Jamal al-Din Abu al-Hajjaj Yusuf al-Mizzi, Thadzibul Kamal Fii Asmai ar-Rijali, 

(Bairut: Muassas ar-Risalah. Jilid Ke-26, 1980 M). 
108

 Syihab al-Din Muhammad  Ibn Hajar al-Asqalany, Taqribu al-Tahdzib, (Suriah: Daru 

al-Rasyid Jilid, Ke-1, 1986) 
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al-Din Abu al-Hajjaj Yusuf al-Mizzi, untuk mencari nama-nama 

guru serta murid dari para rowi
109

, dan dalam kitab Taqribu Tahdzib 

karya Syihab al-Din Muhammad Ibn Hajar al-Asqalany, umtuk 

mencari thabaqah dari para rowi hadisnya.
110

 Jadi dalam hadis 

larangan menggauli wanita hamil adalah bersambung.  

q. Kesimpulan dari kualitas sanad hadis. 

Berdasarkan dari penelitian kualitas sanad di atas, bahwasanya 

hadis larangan menyirami tanaman orang lain adalah hadis shahih 

karena telah memenuhi syarat dalam kategori hadis shahih dan tidak 

ditemukan adanya illat atau syad dalam sanad maupun matan 

hadisnya. Dan hadis larangan menikahi wanita pezina adalah hadis 

shahih karena telah memenuhi syarat dalam kategori hadis shahih 

dan tidak ditemukannya illat dan syad dalam sanad dan matan 

hadisnya. Hadis larangan menggauli wanita hamil ini yang 

diriwayatkan dari jalur sanad serta oleh para rowi yang Tsiqah, 

kecuali Ummu Hubaibah bintu „Irba>d} yang menurut para ulama 

adalah maqbul. Jika dilihat dari jalur periwayatan sanadnya 

bersambung, maka kesimpulan hadis menurut penulis adalah derajat 

hadis Gharib. 

2. Kritik Matan 

                                                             
109 Jamal al-Din Abu al-Hajjaj Yusuf al-Mizzi, Thadzibul Kamal Fii Asmai ar-Rijali, 

(Bairut: Muassas ar-Risalah. Jilid Ke-26, 1980 M). 
110

 Syihab al-Din Muhammad  Ibn Hajar al-Asqalany, Taqribu al-Tahdzib, (Suriah: Daru 

al-Rasyid Jilid, Ke-1, 1986) 
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Kualitas matan hadis bisa diketahui dengan menggunakan sebagian 

hadis pendukung yang diriwayatkan oleh periwayat hadis lain seperti 

Abu Da>wud, musnad ahmad, dan sunan al-Da>rimi, baik dari segi sanad 

maupun matan hadisnya. 

a. Meneliti yang susunan semakna 

Berdasakan dari hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis, hadis 

yang diriwayatkan oleh abu da>wud tidak bertentangan makna 

hadisnya  dengan hadis lain yang lebih shahih. Redaksi dari berbagai 

lafaz} hadis yang sebelumnya di perlihatkan bahwa adanya perbedaan 

lafaz}, baik lafaz} yang ditambah maunpun dikurangi namun memiliki  

maksud dari matan yang sama sehingga hal ini bisa dianggap 

diperbolehkan. Matan hadis yang sebelumnya memiliki makna 

matan yang sama, yakni larangan menyirami tanaman orang lain, 

larangan menikahi wanita pezina atau wanita mushrik dan larangan 

menikahi wanita hamil baik wanita yang hamil karena zina (di luar 

nikah) maupun wanita hamil yang di tinggal mati oleh suaminya 

hingga ia melahirkan.  

b. Meneliti kandungan dari matannya 

Tolah ukur sebuah matan hadis dalam membuktikan ke shahihannya 

adalah: 

1) Tidak bertentangan dengan Alquran 
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ُُرٍ , َ ال ئِيْ, لََْ, يَ,َِ  , ثَ َُثَةُ, اَشْ  َّ ُُ تُ  تُمْ, فَعِد  حِيْضِ, مِ َّْ, نِّسلئَِكُمْ, اِنِِرْتَ ب ْ
َ
ضْ َِّ, ََال ئِيْ, يئَِسْ ََّ, مِ َّْ, الم

‘ ,  َّ ُُ ََُْْ , اَنْ, ي ضَعْ ََّ,   َّ ُُ ُُ ََ لَلِ, اَ ْْ اَََتُ, ااََ ُْ, ل وُ, مِ َّْ, ا,َ ‘, ََاُ ي  ت قِ, اللَّ َ, يََْعَ مَن ْ .َمْرهِِ, يسُْرًاََ
111

 

Ayat ini memiliki arti yang menjelaskan tentang masa 

menunggunya seorang wanita untuk melakukan pernikahan. Bagi 

wanita yang sudah tidak lagi bisa haid (menouse) jika sang suami 

ragu akan isterimu maka masa „iddahnya adalah tiga bulan, 

sedangkan bagi wanita yang sedang dalam keadaan hamil maka 

masa menunggunya adalah sampai ia melahirkan apa yang 

dikandungnya, bagi hambanya yang bertaqwa kepada Allah, 

maka Allah akan berikan jalan kemudahan baginya.  

Ayat di atas menjelaskan tentang „iddahnya wanita yang 

sedang hamil itu sampai ia melahirkan, yakni wanita yang sedang 

dalam  kehamilan tidak boleh menikah sampai ia melahirkan, baik 

wanita tersebut hamil karena di luar nikah ataupun wanita yang 

sedang hamil lalu ditinggal mati oleh sang suaminya. Adanya hal 

ini karena mengurangi kekhawatiran wanita akan rahim yang ada 

di perutnya dan cara membersihkan janin yang di rahimnya, 

apabila dirasa sudah aman tidak ada janin, maka 

diperbolehkannya menikah. 

Berbeda dengan pernikahan wanita terlanjur hamil karena 

zina, perbedaan pendapat ulama ada yang memperbolehkan 

menikahi wanita yang terlanjur hamil karena zina dalam keadaan 

                                                             
111 Kementrian Agama RI, Al-Qur‟an Al-Karim dan Terjemahnya, 558.  
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hamil tanpa menunggu sampai melahirkan, baik dengan laki-laki 

yang menghamilinya atau bukan, dengan syarat wanita tersebut 

sudah tobat untuk tidak melakukan lagi hal zina itu, maka 

pernikahan dapat dilakukan. Ulama yang memperbolehkan wanita 

yang sudah hamil karena zina menikah karena wanita tersebut 

bukan salah satu wanita yang haram untuk dinikahi.  

َََُ الز انِْ, اََ, يَ نْكِحُ, إِاَ ,  مُشْرِكُ,  , ََحُرّمَِ, ذَالِكَ,  َْ ل, إِاَ زَانٍ, أَ َُ مُشْركَِةً, ََالز انيَِةُ, اََ, يَ نْكِحُ َْ , زَاانيَِةً, أَ

مِنِيْْ,  ُُْ 112., الم
 

Yang memiliki arti bahwa seorang laki-laki pezina tidak 

boleh menikah kecuali dengan seorang wanita pezina atau wanita 

mushrik, dan wanita pezina juga tidak boleh menikahi kecuali 

dengan laki-laki pezina atau laki-laki mushrik, dan hal demikian 

itu diharamkan bagi orang-orang yang mukmin. 

2) Tidak adanya pertentangan dengan hadis yang lebih kuat 

Peneliti dalam penelitian ini tidak menemukan adanya 

matan hadis yang bertentangan dengan hadis yang lebih kuat, 

penulis menemukan satu matan hadis yang diriwayatkan oleh 

sunan al-Tirmidhi yang memiliki perbedaan dalam lafaz}nya akan 

tetapi topik kandungan dari hadisnya sama dengan matan hadis 

yang diriwayatkan oleh periwayat abu dawud. Matan hadis yang 

diriwayatkan oleh sunan al-Tirmidhi sebagai berikut: 

                                                             
112 Kementrian Agama RI, Al-Qur‟an Al-Karim dan Terjemahnya,  350.  
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َِرْبَ,  يْفِعِبِن, ثََبِتٍ, ََحَدِيْثُ,  ََ َّْ, رََُ , يَضَعْ ََّ, مَل, فِ, بطُُوْنِِِ َّ ", ََفِ, البَلب,  , حََّ  ََ أََ, الس بَل َُ , اَن, توَُ ضٍ, نَ 

ََريِ,ْ   , , الَلَريِةََ, حَدِيْثُ ُُ َُ , الر  , شْتَ رَى , اِذَا َْزََِيح: , الَأ قلَلَ ََ , , العُِْمِ ُِ , اَىْ َِنْدِ  , , ىَذَا  َََُ  , ُُ , ََالعَمَ بُ 

, قلَلَ,  ََ , تَضَ ُُ, حَت  أََ, حَلمِ َُمَرَ, ب َِّ, الَط لبِ, انَ عث, قلَلَ:, اََ, تُوَ  ,َّْ ََ ُُ, فِقِدْ, رَُِيَ,  , ََىِيَ, حَلمِ مِنَللس بِْْ

زَ,َِ  َْ , ب َُّ, خَشْرَمٍ, , الحرََائرُِ, لإض, يُ:, ََأمَ ل, الَأ ََُِيح ثَنِِ,  حُ, ىَذَا, حَد  , أمُِرنَ, بَِلعِد ةِ, كُ ُِ َّ , بَِِن  مَضَتِ, السحن ةُ, فِيْ

اَه, الترمذى( ., )ر َْزََِيِّ ََ َّْ, الَأ َِيْسَ, ب َُّ, يوُ, نُسَ,  ثَ نَل,  113قلَلَ:, حَد   

3) Tidak bertentangan dengan kebenaran akal sehat 

Menurut peneliti, matan hadis ini tidak ada pertentangan 

dengan kebenaran akal sehat. Dalam pernikahan itu untuk calon 

suami dan calon isteri pasti menentukan pilihan sebelum 

melakukan kejenjang pernikahan dalam membangun rumah 

tangganya kelak. Dalam hal ini perlu yang namanya kesamaan 

dalam tujuan visi dan misi, agama status sosial dan lain-lainnya. 

Membutuhkan banyak persiapan serta kesetaraan antar suami dan 

isteri dalam pernikahan sering disebut kafaah. Kafaah dalam 

pernikahan tidak termasuk dalam syarat sahnya pernikahan, akan 

tetapi kafaah memeliki peran yang sangat penting dalam 

pernikahan agar menjadi pernikahan yang sakinah, mawadah, 

warahma dan menjadi keluarga yang bahagia didunia dan akhirat. 

Dalam hal ini menikahi wanita hamil dapat dilakukan 

setelah anak yang dikandungnya dilahirkan dan pernikahan 

tersebut tidak mempunyai unsur merugikan antar belah pihak, 

                                                             
113

 Muhammad bin Isa bin Saurah, Sunan al-Tirmidhi, (Mesir: Syirkah Maktabah, 

1975M),  181. 
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karena pernikahan perlu yang namanya kecocokan satu dengan 

yang lain (calon suami dan calon isteri). 

4) Tidak bertentangan dengan ilum pengetahuan 

Menurut penulis tidak menemukan adanya pertentangan 

antara matan hadis dengan ilmu pengetahuan, karena pernikahan 

wanita hamil bisa dilakukan apabila janin yang dirahimnya telah 

lahir, hal ini dilakukan agar tidak bercampurnya sperma dengan 

laki-laki yang akan menikahinya. Serta menjaga nasab dari anak 

yang di kandungnya dan ke hati-hatiannya dalam masa `iddahnya. 

3. Syarah Hadis 

Hadis larangan menyirami tanaman orang lain 

Riwayat Abu Da>wud 

ََيْْهِِ(,  ُُ, )مَلءَهُ(, أَيْ, نطُْفَةَهُ, )زَرعَْ,  لوِِ, أَيْ, يدُْخِ َْ َُ, ب َّ, ثََبِتِ, )أَنْ, يَسْقِيَ(بِفَتْحِ, أَ يفِ أَيْ, )قلَمَ(, أَيْ, رََُ

سَُ ,  َََُيْوِ, ََ  , ََيْْهِِ, أيْ, يرُيِْدُ, الن بِْح, صَُ  , اللَّ   , َْ , أ ٍَ يَِفِْ حُ, زَرعَْ, لِغَيْْهِِ, )يَ عْنِِ(, ىَذَ, قَ وْلُ, رُ مَ, بِِذََا, الكَلَامِ, مََُّ

 , َّ ُُ ََ  )إِتْ يَلنَ, الحبََللََ, (, أَيْ, جَََل

ََُِقَ, بََلر حِمِ, بََلز رعِْ, إِذَا, نَ بَتَ, ََرَس,َ  سَُ مَ, الوَلَدَ, إِذَا,  َََُيْوِ, ََ  , خَ, فِ, الَأرْضِ, قلَلَ, الَط لبِح, شب وَ, صَُ  , اللَّ 

فِيْوِ, كَرَاىِيَةَ, ََطْءَ, الحبََللََ, إشذَا, كَلن,  ََ ,. َُ ل, انْ تَ  َُ وهُ, كُُِّ َُ َََُ , الوُ الحبََ َُ , مِ َّْ, َيْ, الواَئ, 
114

 

Menurut Ruwaifi يسقي ,  memiliki arti memasukan sebuah sperma ان

kedalam perut wanita yang hamil, menyiramkan atau menanamkan 

yang tidak halal baginya, dalam hal ini Ruwaifi berkata Saya 
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mendengar ini Dari Rasulullah wanita hamil yang arti untuk seluruh 

wanita hamil. 

Berkata Khot}abi anak yang melekat dalam perut wanita yang 

dikarenakan dari sperma merupakan ketetapan bumi dan didalam 

ketidaksenangan melahirkan dari kehamilan itu menjadi pengecualian 

adanya wanita hamil  lainnya, melahirkan adalah bentuk atas segala 

wujud yang ada di dalam kehamilan. 

Hadis Menikahi wanita pezina 

Riwayat Abu Da>wud 

ثَ ُ ثةَُ, 
َ
فتِْحِ, الث لءِ, الم مََُةِ, ََ َُْ

َِسُكُونِ, الر اءِ, الم , مَرْثدََ, ب ََّ, أَبِ, مَرْثدََ(, بِفَتحِ, الميِْمِ,  مََُة)أَن  ُْ بَ عْدَىَل, دَالُ, مُ ََ , ,(

ََنِِّ, بِفَتخِ, الغَيْْ,  بَ عْدَىَل, نوُنُ, مَفْتُوحَةُ, نِسْبَةُ, إِلََ,  ُعْجَمَةِ, ََ
, الم َِىُوَ, الغَنَوِي (, بِفَتْحِ, الغَيِْْ كََِسْرِ, النُونُ,   ,

, الَأسَلرَى,  ُُ , )كَلنَ, يََْمِ ُنْذِريِح
ََيْلَانَ, قلَلَوُ, الم َْصَرُ, ب َُّ, قَ يْسِ, ب َِّ, سَعدَ, ب َّ,  يَ قَللُ, أَ ََنِِّ, ب َُّ, يَصْعُرَ, ََ

, ََفِ, ر,ِ  َدِيْ نَةِ
, الم , إِلََ , مَك ةَ , الَأسَلرَى, مِ َّْ ُُ , يََْمِ , كَلنَ , الن سَلئَيِ , ََفِ, رََِايةَِ ) , مِْذِي, كَلنَ, بِكَ ةَ , الترِّ اَيةَِ

دِينَة,َ 
َ
, الم يََْتِ, بِِِمُ ََ , , الَأسْرَى, مِ َّ, مَك ةَ ُُ لَا, يََْمِ َُ , ), كَلنَ, , رَ , أَسِيٍْْ َُ , جََْ ََالَأسَلرَى, ََالَأسرىِ, كِلَاهُُلَ

, مَرْثدَ,  , )صَدِيْ قَتُوُ( ََنضأقُ  , , أَي كَََلنَتْ( ( , ََ , البَ عَل ل َُ , ََجََْعَ رَةُ َِ , فلَ , أَي , بِعَي ( , اََ, , بِكَ ةَ قلَلَ ََ , (

َََُ , ذ,َ   , رَ, منُل, الزنِ, ََيدَُلح َُ , أَنْ, يَ تَ زََ جَ, بِ ََّْ, ظَ ُِ َُ حُ, الُِر  َََُ , أنَ وُ, اََيََِ  ,ُُ ل(, فِيْوِ, دَليِْ َُ لِكِ, ااَيَةَُ, تَ نْكِحْ

مِنِيَْْ, فإنو,  ُُْ َََُ , الم , فِِ, اَخِرىَِل, ََحُر مَ, ذَلِكِ,  َذْكُرَةُ, فِ, الحدَِيثِ, اََِن 
قلل, ب َّ, القيِّمِ, , التحريمصريح, فِ, الم

, بتحريْو ََأمَ ل, نِكَلحُ, الز انيَِةِ, فَ قَدْ, صَر حَ, اللَّ 
115  

Sebuah cerita dari seorang yang bernama Martsad yang membawa 

budak dari makkah ke madina lalu bertemu dengan seorang wanita 

yang bernama Anaq, Anaq merupakan teman darinya dahulu, martsad 
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mempunyai keinginan untuk menikahi lalu dia menemui Rasulullah dan 

bertanya apakah boleh menikahi Anaq? Akan tetapi pada saat itu 

Rasulullah terdiam lalu turun lah ayat yang memiliki arti seorang 

wanita pezina akan menikah dengan seorang laki-laki pezina atau laki-

laki mushrik, lalu Rasulullah membacakan ayat tersebut kepada 

Martsad Rasulullah bersabda “ Jangan menikahinya (Anaq)”. Karena 

seorang mukmin tidak pantas untuk menikah oleh seorang pezina. 

Hadis Larangan menikahi wanita hamil 

Riwayat Abu Da>wud 

Dalam hadis larangan menikahi wanita hamil bukan suatu hal yang 

muthlak untuk tidak menikahi wanita hamil, akan tetapi ada tujuan 

dalam tersirat dalam makna hadis yang melarang untuk menikahi 

wanita hamil, bahwasanya makna larangan dalam hadis yang 

diriwayatkan oleh abu dawud ini merupakan tindakan yang tidak boleh 

dilakukan dengan adanya syarat-syarat yang telah ditetapkan. 

Dalam hadis riwayat abu dawud lafaz } (  , , َ أ,َ اَتَُ وَ ) apabila dengan 

hamzah di akhir memiliki arti tidak bersenggama, (  , , َْْ  , , ذّاتِ رُ ََي ْ  , ََاََ ) ,baik 

dengan wanita yang tidak hamil, yang artinya tidak bersenggama 

dengan wanita yang hamil maupun wanita yang tidak dalam keadaan 

hamil.
116
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(َ, حَيْضَ, حَيْضَة,ٍ حََّ , )َ   dengan menggunkan fatha  awal dan kasra di akhir. 

Yang memiliki arti sampai ia satu kali haid. Ada yang mengtakan 

jangan menyetubuhinya dengan maksud dari larangan, dengan artian 

apabila kamu mendapati wanita tersebut dalam keadaan hamil maka 

tidak boleh menyetubuhinya sampai ia melahrikan, apabila kamu 

mendapati wanita tersebut tidak dalam keadaan hamil karena dia masih 

muda atau sudah tua ( sudah tidak lagi haid), maka tidak boleh 

menyetubuhinya sampai satu kali atau tiga kali haid, ada yang 

mengatakan dalam jangka sebulan atau tiga bulan setelah kamu 

mendapatinya, hal ini bertujuan agar kamu mengetahui akan kebersihan 

dari rahim wanita tersebut.
117

 

Hadis yang telah dipaparkan di atas menjelaskan tetag wanita 

tawanan yang sedang hamil lalu ingin dinikahi oleh seorang majikan 

yang merdeka, haids itu tidak yang berlaku bagi wanita tawanan atau 

budak saja, akan tetapi berlaku juga bagi semua wanita yang hamil 

yang hendak dinikahi, maka hukum ini juga berlaku baginya. 

Pernikahan dengan wanita hamil dapat dilakukan apabila wanita 

tersebut sudah melewati masa menunggu („iddah) yang sudah 

diterapkan di dalam Alquran dan hadis. 

Riwayat al-Tirmidhi 

ََئ, الحبللَ, م َّ, السبلَ  بَب, مل, َلء, ف, كراىية, 
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اَلسبلَ, جََ, سبية  الحبللَ, بفتح, الحلء, المُمُة, جََ, الحبُ  , 

, أن,  , )نِ  , الثللثة , م َّ , مقبولة , التقريب , فِ , قلل , سلرية( , ب َّ , َربَض , بنت , حبيبة , أم , )حدثنِ قولو

ُ, أن, يطأ أالسبلَ, حَّ, يضع َّ, مل, ف, بطونِ َّ(, فيو, دليُ, َُ , أنو, يَرم, َُ , الرَ الأمة, المسبية, إذا, , , توَ

ََلس:,  أَْد, َ َّ, ابِ, سعيد, أن, النبى, صلى الله عليه وسلم, فِ, سي, أ اَد,  يَ, أبو, د رَ كلنت, حلملا, حَّ, تضَ, ُُْل:, 

ُ, أن,  فَيو, دليُ, َُ , أنو, يَرم, َُ , الرَ اَ, َيْ, حلمُ, حَّ, تَيض, حيضة ,  أ, حلمُ, حَّ, تضَ,  اَتوَ

 , قَد  , , كلنت, حلمُ, حَّ, تستبْئ, بيضة. , إذا , المسبية , الأمة اَلحنفية, يطأ  , ذىب, إلَ, ذلك, الشلفعية

يُده, القيلس, َُ ,  ىَ اََيْ, حلمُ, أنو, يَب, ااَستبْاء, البكر ,  ظَلىر, قولو,  مَللك ,  اَلنخع ,  اَلثورى, 

ذَىب, جَلَة, م َّ, أىُ, العُم, إلَ, ان, ااَستبْاء, إنمل, يَب, فِ,  العدة , فلنِل, نَّب, مَ, العُم, براءة, الرحم., 

, م َّ, َُمت, براءة أَمل  , ُل  , رْ , براءة , تعُم ىَ, َند, , , حق, م َّ, لَ قَد, ر  , , فلا, استبْاء, ف, حقُل. ُل رْ

ىَو, فِ, صحيح, البخلرى,  الرزاق, َ َّ, اب َّ, َمر, أنو, قلل:, , إذا, كلنت, الأمة, َذراء, لَ, يستبْئُل, إن, شلء, 

مَ َّ, القلئُيْ, بِن, ااَستبْاء, إنمل, ىو, العُم, ببْاءة,  يُدات, لُذا, القول , ثم, قلل:,  َنو , ثم, ذكر, الشوكلنّ:, م

أَبو, العبلس, ب َّ, الرحم, فحيث, تعُم, البْاءة, اَيَب,  اَيظ َّ, يَب:, أبو, العبلس, ب َّ, سريج,  حَيث, اَيعُم, 

ىَو, الحق , لأن,  اَلأميْ,  اَلمغربِ,  اَلمقبُ ,  حو, جَلَة, م َّ, المأخري َّ, منُم, الَلال,  رََ اَب َّ, القيم ,  تيمية, 

اَلقول,  ََو, لإيَلب, ااَستبْاء.,  ََة, فلا,  اَ, مظنة, كللمرأة, المز العُة, معقولة , فإذا, لَ, توحد, مئنة, كللحمُ, 

اَليسة , ليس, َُيو, دليُ, انتُ , , بِن, ااَ كَذا, ف, حق, البكر,  اَنو, يَب, ف, حق, الصغيْة ,  ستراء, تعبدى, 

 كلام, الشوكلنّ.

ل:, م َّ, كلن,  , مرفوَ دَ أَبو, دا اَلترمذى,  , أْد,  أَخرج, حديثو  , , بَلتصغيْ. يَفَ( , البلب, َ َّ, ر فَ ( , قولو

دَ:, م َّ, كلن, ي زَاد, أبو, دا لَد, َيْه ,  اَليوم, ااَخر, فلا, يسق , ملءه,  مُ َّ, بَ, الله,  اَليوم, ااَخر, ي مُ َّ, بَ, الله, 

اَليوم, ااَخر, فلا, ينكح َّ,  مُ َّ, بَ, الله,  فلا, يقععُ , امرأة, م َّ, السبى, حَّ, يستبْائُل , َف, لفظ:, م َّ, كلن, ي

اَه, اْد  ثيبل, م َّ, السبلَ, حَّ, تَيض., ر
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و, اب َّ, أبِ, شيبة, م َّ, حديث, َُ , بُفظ:, نِ , ر, سول, الله,  أَخرَ قولو, )حديث, َربَض, حديث, َريب(, 

اَنقطلع., صلى الله عليه وسلم, ان اَحلئُ, حَّ, تستبْئ, بيضة , َف, إسنلده, ضعف,  أ, حلمُ, حَّ, تضَ ,  توَ  

 ,َّ َ , ىَ , ر , الشلم  , الكوف, سك َّ , السبيع  , أبِ, إسحلق , ب َّ , يونس, ( , َيس, ب َّ , )قلل, حدثنل قولو

خَُق, قلل, ف, حلشية, الأْدية , َفِ, نسخة, صحيحة, َُ , ب َّ,  ََنو, َُ , ب َّ, خشرم,  خَُق,  زََ ,  الأ

اَلصواب, َيس,  َب َّ, يونس.يونس, قُت:, ىذا, َُط, 
118

 

Artinya:  (Bab tentang makruh menyetubuhi wanita hamil 

dari wanita tawanan) kata َالحبلل dengan fathha ha‟nya maka terabaikan 

merupakan jama‟ dari kata  ُالحب, Lafaz} ََالسبل  merupakan lafaz} jama‟ dari 

َسبية . 
119

 

Pendapatnya ( hadis yang diriwayatkan dari Ummu Hubaibah bintu 

„irbadh) dia berkata bahwa dalam taqrib ke tsiqohannya adalah maqbul 

dari thabaqah ketiga. (larangan menyetubuhi wanita tawanan sampai 

keluar sesuatu yang ada diperutnya) dari hadis ini ada dalil yang 

sesunggungnya laki-laki untuk tidak menikahi wanita hamil jika ada 

wanita tawanan yang hamil maka harus menunggu sampai melahirkan 

dari perutnya: dari riwayat abu da>wud dan ahmad dari abi Sa‟id 

sesungguhnya Rasuslullah bersabda dalam perang Authas: jangan 

mengawini (menyetubuhi) wanita yang hamil sampai ia melahirkan dan 

jangan mengawini wanita yang tidak hamil sampai ia haid satu kali. 

Dalam dalil ini sesungguhnya haram bagi laki-laki untuk mengawini 
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wanita tawanan apabila wanita tawanan tersebut hamil maka menunggu 

sampai ia melahirkan. Di samping itu Imam Shafi‟i, Hanafi, ulama 

kontemporer, dan imam Ma>liki, secara jelas telah di di perintahkan 

bahwa jangan mengawini wanita tawanan yang tidak hamil 

sesungguhnya hal ini menunggu bersih (janinnya), dan hal ini dikuatkan 

dengan kiasan perhitungan, maka wajib bagi para tuan untuk menunggu 

masa untuk mengetahui kekosongan pada rahimnya, dan bagi para tuan 

yang berpergian hingga sampai menunggu wajib atasnya dalam hak 

menunggu kekosongan rahim wanitanya, atau bagi siapa yang 

mengetahui hal ini maka wajib untuk mengajarkan kepadanya atas hak 

menunggu kebersihan dari rahim, dan diriwiyatkan dari abdur rozaq 

dari ibnu umar dia berkata: Apabila ada budak yang masih gadis maka 

tidak harus menunggu untuk mengetahui tidak adanya sesuatu pada 

rahim dan riwayat ini ada dalam kitab shahih bukhari. Kemudian 

seorang pria bernama Shaukani berkata: yang merupakan penguat atas 

hal ini, kemudia dia berkata: sebagian dari mereka berkata bahwa 

pengampunan akan hal ini yaitu bagi tuan menunggu kekosongan rahim 

maka sekiranya mengetahui akan rahimnya tidak wajib dan sekiranya 

tidak menemukan dalam rahim maka tidak wajib menunggu hingga 

melahirkan: Abu Abbas bin sarih dan abu abbas bin taimiyyah dan ibnu 

qayyim, dan golongan yang melampui batas dari mereka yang 

sombong, maqbul, penguasa, dan pangeran hal itu juga berhak baginya. 

Oleh karena itu sebab maqbulnya. Apabila tidak terjadi seperti hamil 
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tidak akan melahirkan seperti wanita menjadi isteri maka dia tidak akan 

mengharap ridha tertentu. Dan dia berkata dengan pengampunan bagi 

hamba dan wajib baginya atas hak yang kecil, dan dari hak yang besar 

yaitu ayat al quran, tidak ada atasNya dalil sampai kalam Syuka>ni.
120

Pendapat lain ( dari bab yang diriwayatkan dari ruwaifa‟) keci. 

Hadis yang diriwayatkan oleh ahmad dan tirmidhi dan abu da>wud yang 

hadis marfu‟ : Barang siapa yang beriman kepada allah dan hari akhir 

maka dia tidak akan menyiramkan mani airnya pada tumbuhan orang 

lain, dan ditambahi oleh abu da>wud: barang siapa yang beriman kepada 

allah dan hari akhir maka ia tidak akan menyetubuhi wanita tawanan 

sampai ia bersih rahimnya. Dan dalam lafaz}: barang siapa yang beriman 

kepada Allah dan hari akhir tidak akan mengawini dari wanita tawanan 

sampai satu kali haid. Riwayat Musnad Ahmad. 

Pendapat lain berkata ( hadis yang diriwayatkan ‘irba>d} adalah hadis 

Gharib) dan diriwayatkan abi shaibah dari hadis yang lafaz}nya: 

Rasulullah melarang mengawini wanita tawanan yang hamil sampai 

melahirkan dan wanita tawanan yang tidak hamil sampai menunggu 

satu kali haid, dalam hadis ini ada sanad yang dhaif dan terputus. 

Pendapat lain berkata ( hadis yang diriwayatkan oleh Isa bin 

Yunus) bin abi isha>q as-sabi‟ al-ku>fi yang dari suku Syam, 

diriwayatkan dari Auza‟i dan menjadikan dan diriwayatkan darinya ali 

bin khasyaram dan menjadikan perkataannya dalam golongan 

120
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ahmadiyah, dan batu tulisan yang shahih dari ali bin yu>nus, ia berkata: 

ini tidak benar dan yang tepat itu isa bin yu>nus.
121

 

B. Pemaknaan Hadis Larangan Menikahi Wanita Hamil  

1. Pemaknaan larangan menikahi wanita hamil secara tekstual 

Jika ditinjau dari pengertian, nikah memiliki arti salah satu acara yang 

sakral dilakukan antar seorang calon suami dan calon isteri untuk 

menuju jalan yang diridhoi oleh Allah dan bisa menghalalkan  semua 

hal  hubungan seks dalam ikatan suami isteri. 

Kata nikah berasal dari bahasa arab, yaitu َ(لنكلحا ), dalam istilah 

fiqih pernikahan banyak digunakan dengan kata nikah atau zawaj. 

Sedangkan dalam bahasa indonesia adalah pernikahan. Dalam 

kompilasi hukum islam perkawinan dijelaskan sama dengan 

pernikahan, artinya memiliki akad nikah yang sakral atau suatu perintah 

dari Allah yang harus ditaati dan melakukkanya karena ibadah.
122

 

Pernikahan dilakukan dapat berharap menjadi keluarga yang 

sakinah, mawadah, warahmah, agar belajar memiliki jiwa rasa 

tanggung jawab atas dirinya dan keluarga kecilnya serta mendapatkan 

kedamaian dan ketentraman untuk mendidik anak dan memberikan 

dampak positif terhadap lingkungan sekitar dan orang lain.  

                                                             
121  Imam Hafidz Abi Ali Muhammad Abdurrahman bin Abdurrahim, Tuhfatul Ahwadzi.  

Jilid 11, 181. 
122 Wahyu Wibisana,  “Pernikahan Dalam Islam”,  Jurnal Ta‟lim: Pendidikan Agama 

Islam,  Vol. 14, No. 2, (2016), 185. 

(http://jurnal.upi.edu/file/05_PERNIKAHAN_DALAM_ISLAM_-_Wahyu.pdf ). 

http://jurnal.upi.edu/file/05_PERNIKAHAN_DALAM_ISLAM_-_Wahyu.pdf
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Lafaz} hadis  َ,أ  yang artinya jangan mengawini (menggauli). Ada اَتَُوَ

juga hadis dengan matan yang berbeda lafaz َنِ  {  yang memiliki arti 

larangan, akan tetapi matan hadis yang seperti ini diriwayatkan oleh 

sanad yang dhoif  jadi tidak dibenarkan adanya hadis tersebut.
123

 

Jika di tinjau dari sudut matan hadis atau dilihat dari teks hadisnya 

bahwa hadis ini sudah jelas, menjelaskan bahwa tidak boleh mengawini 

(menggauli) wanita tawanan yang sedang hamil maupun yang tidak 

hamil dan hadis bukan hanya tertuju pada wanita tawanan saja akan 

tetapi berlaku bagi wanita yang di dapatkan dengan cara apapun, yang 

artinya semua wanita yang sedang mengalami hamil atau diceraikan 

oleh suaminya.
124

 

Pernikahan  yang dilakukan karena wanitanya sudah terlanjur 

hamil karena zina dapat dilakukan baik wanita tersebut masih dalam 

keadaan hamil ataupun sudah melahirkan, bertujuan untuk menutupi aib 

serta malu keluarga terhadap tetangga sekitar. Dalam menyikapi hal ini 

juga para ulama memiliki pendapat yang berbeda-beda ada sebagian 

yang memperbolehkan wanita tersebut menikah dengan lelaki yang 

sudah menghamilinya atau bukan. Ulama yang tidak memperbolehkan 

wanita yang sudah terlanjur hamil dikarenakan zina menikah dengan 

lelaki yang tidak menghamilinya mengikuti aturan yang ada di dalam 

                                                             
123 Imam Hafidz Abi Ali Muhammad Abdurrahman bin Abdurrahim, Tuhfatul Ahwadzi.  

Jilid 11, 181. 
124

 Abu Abdullah al-Nu‟man al-Asari,  Aunul Ma‟bud Syarah Sunan Abu Dawud, (Bairut: 

Maktabah ad-Darasah, 1426H), 1011. 



84 
 

 
 

Alquran, dalam Alquran dijelaskan bahwa wanita yang pernah 

melakukan zina tidak akan menikah kecuali oleh lelaki yang pernah 

berzina juga atau lelaki yang musyrik, begitupun sebaliknya, jadi ulama 

beranggapan wanita yang pernah berzina hanya boleh menikah dengan 

seorang sesama pezina, bisa dengan lelaki yang berzina dengannya  

ataupun lelaki lain yang pernah berbuat zina. Ulama yang berpendapat 

memperbolehkan wanita yang suda hamil karena zina dengan lelaki 

yang bersamanya melakukan zina atau tidak, ulama berpendapat 

bahwasanya wanita yang pernah melakukan zina merupakan bukan 

termasuk ke dalam wanita haram yang untuk dinikahi, dengan syarat 

harus bertobat untuk tidak mengulanginya kembali (berzina). 

Jika diliat secara kontekstual hadis ini seperti dalam asbabul wurud 

nya bahwa Nabi bersabda kepada sahabatnya pada saat perang authas 

untuk tidak mengawini wanita tawanan yang mereka ambil dalam 

perangnya, sampai ia melahirkan dan sampai si suami benar-benar 

sudah mentalak nya. Hadis tersebut tidak hanya ditujukan bagi wanita 

tawana saja akan tetapi berlaku juga bagi seluruh wanita secara 

umunya, karena dalam kaidah fiqih dijelaskan apabila hukum yang 

diambil dalam satu rujukan sebuah dalil yaitu yang mengutamakan 

lafaz}nya, yang tidak hanya  terbatas pada saat keadaan turunnya sebab 

dari sebuah ayat (asbabul nuzul) atau dengan munculnya sebuah sabda 
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Nabi (asbabul wurud). Dan hadis ini juga memiliki makna secara umum 

bagi seluruh wanita hamil.
125

 

2. Analisis Penulis 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti 

bahwasanya hadis larangan menikahi wanita hamil ini telah jelas bahwa 

wanita yang sedang hamil tidak boleh dinikahi sampai ia melahirkan, 

walaupun hadis ini merupakan hadis hukum kiasan akan tetapi 

keshahihan hadis ini dapat menjadikan hadis ini hujjah, yang nama 

dalam hadis itu Nabi memerintahkan pada saat perang di authas untuk 

tidak mengawini wanita tawanan pada jihadnya. Kata larangan 

menikahi wanita yang sedang hamil, tidak memiliki arti larangan yang 

paten tidak boleh menikah, akan tetapi harus menunggu masa „iddah 

yang udah ditetapkan oleh Allah. Jika yang hendak dinikahi adalah 

wanita tawanan yang dalam keadaan hamil maka ada masa menunggu, 

dan harus menunggu sampai ia melahirkan, dalam hadis lain juga 

menyebutkan bahwa orang yang beriman kepada Allah dan hari akhir 

mereka tidak akan menyiramkan air maninya pada tanaman orang lain, 

apabila wanita tawanna tersebut tidak dalam kehamilan maka harus 

menunggu sampai dengan satu kali haid untuk mengetahui kebersihan 

dari rahimnya (tidak adanya janin dalam rahim).
126

 

                                                             
125 Abu Abdullah al-Nu‟man al-Asari,  Aunul Ma‟bud Syarah Sunan Abu Dawud, (Bairut: 

Maktabah ad-Darasah, 1426H), 1011. 
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 Abu Abdullah al-Nu‟man al-Asari,  Aunul Ma‟bud Syarah Sunan Abu Dawud, (Bairut: 

Maktabah ad-Darasah, 1426H), 1011. 
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Dalam sanad hadis yang larangan menyirami tanaman orang lain 

melalui jalur riwayat Abu da>wud tidak ditemukan adanya illat dan syad, 

akan tetapi dalam jalur riwayat Imam Ahmad ada sanad yang terputus, 

maka hadisnya adalah dhoif, jika kualitas sanadnya digabung maka 

derajat hadisnya bisa naik derajat ke hadis Hasan Li ghairihi, karena 

dalam sanad tersebut tidak ditemukan ke dhoif annya, dalam matan 

hadisnya juga tidak ditemukan adanya illat dan syad. 

Dalam sanad menikahi wanita pezina dalam jalur riwayat Abu 

Da>wud dan al-Da>rimi tidak ditemukan adanya illat dan syad, dan dalam 

matannya juga tidak ditemukan adanya illat dan syad. 

Dalam sanad hadis yang larangan menikahi wanita hamil melalui 

jalur riwayat dari abu da>wud, Imam Ahmad dan al-Tirmidhi tidak 

ditemukan adanya illat di dalamnya, dengan cara melihat hadis-hadis 

lain yang setema dan se makna bisa dengan menentukan bagaimana 

kualitas dari hadis tersebut, hadis yang diriwayatkan abu da>wud juga 

termasuk dalam shahih bukhari yang artinya hadis ini shahih dan dapat 

dijadikan hujjah.
127

 

Dalam Alquran juga sudah dijelaskan masa `iddah pernikahan bagi 

wanita yang sedang hamil itu sampai melahirkan baik wanita yang 

dalam keadaan hamil diceraikan oleh suaminya atau wanita yang dalam 

masa kehamilan ditinggal mati oleh sang suami,
128

 yang mempunyai 

                                                             
127 Imam Hafidz Abi Ali Muhammad Abdurrahman bin Abdurrahim, Tuhfatul Ahwadzi.  

Jilid 11, 181 
128 Kementerian Agama RI, Al-Qur‟an dan Terjemah, 558.  
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tujuan agar anak yang dikandung oleh ibunya tidak bercampur dengan 

sperma orang lain. 

Pernikahan wanita yang terlanjur hamil karena zina telah 

dijelaskan dalam hadis bahwasanya wanita yang berzina tidak akan 

menikah kecuali dengan laik-laki pernah melakukan zina juga atau laki-

laki musyrik, karena hal ini merupakan kebiasaan orang-orang pada 

umunya, apabila wanita fasik yang telah terjerumus dalam jurang 

kejelekan atau yang pernah berzina tidak mau menikah dengan yang 

alim atau yang shalih, begitu juga sebaliknya laki-laki fasik yang telah 

terjerumus dalam jurang kejelekan atau pernah berzina tidak mau 

menikah dengan wanita yang alim atau yang muslimah. Dalam hal ini 

para ulama berbeda-beda pendapat, pendapat ada yang 

memperbolehkan dan ada juga tidak memperbolehkan. 
129
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 Abu Abdullah al-Nu‟man al-Asari,  Aunul Ma‟bud Syarah Sunan Abu Dawud, (Bairut: 

Maktabah ad-Darasah, 1426H), 1011. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan dari rumusan masalah yang ada, maka kesimpulan bisa 

didapat dari penlitian tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Penelitian sanad dan matan hadis tentang larangan menikahi wanita

hamil adalah berderajat Shahih, hasan, dan ada yang dhoif karena adanya 

sanad yang terputus yaitu riwayat dari Musnad Ahmad tentang larangan 

menyirami tanaman orang lain. Sedangkan matan hadis tentang larangan 

menikahi wanita hamil adalah shahih karena telah memenuhi syarat-

syarat yang telah ditetapkan oleh para ulama. Namun apabila digabung 

dengan kualitas sanadnya, maka hadis larangan menikahi wanita hamil 

menjadi derajat shahih dan hasan, karena dalam sanad hadisnya tidak ada 

yang bersifat dhaif. 

2. Secara tekstual hadis ini melarang menikahi wanita hamil hingga yang

dikandungnya itu dilahirkan, secara kontekstual jika diliat dari asbabul 

wurud nya hadis ini turun pada saat perang di authas, pada saat itu Nabi 

memerintah kepada sahabatnya untuk  tidak mengawini wanita yang 

menjadi tawanannya karena mencegah tidak adanya janin didalam 

rahimnya bagi yang tidak hamil, bagi wanita tawanan yang hamil 

menunggu sampai ia melahirkan. 
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B. Saran 

Penelitian yang dilakukan ini masih dalam penelitian yang sangat 

sederhana yaitu hanya meneliti tentang kualitas dari hadis larangan menikahi 

wanita hamil dan pemaknaan hadis wanita hamil secara tekstual dan 

kontekstual, pemaknaan hadis yang hanya meliputi berdasarkan syarah dan 

asbabul wurud saja, sehingga penelitian yang bersifat umum serta lebih luas 

masih bisa menjadi hasil penelitian dari pemaknaan hadis. 

Penulis berharap, penelitian bisa memberikan sedikit pengetahuan ilmu 

serta tambahan dalam wawasan yang luas dan dapat bermanfaat bagi 

pembacanya. Karena penelitian ini jauh dari kata sempurna. 
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